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kalimat topik melalui tanya jawab. Jawaban dari pertanyaan itu kalian
gunakan untuk menyusun kerangka karangan. Kerangka karangan di-
gunakan kalian untuk pedoman menyusun karangan. Agar lebih mu-
dah, kalian perhatikan contoh langkah-langkah penyusunan karangan
deskripsi berikut ini.

B. MENULIS KARANGAN TENTANG ALAT MUSIK

1. Melakukan Pengamatan
Ayo, coba kalian perhatikan gambar alat musik di bawah ini

terkait dengan masalah kesenian, kalian tentu pernah melihatnya bah-
kan mengenal jenis alat musik itu.

Perhatikan dan amatilah gambar 10 sampai 13 berikut!

Gambar 10 Gambar 11

Gambar 12
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Gambar 13

Gambar 10 sampai 13 di atas pastilah kalian mengenalnya, yaitu
gambar alat musik gitar. Gambar itu dapat kalian deskripsikan dengan
berbagai cara. Misalnya mendeskripsikan berdasarkan urutan menurut
arah jarum jam.

2. Menentukan Judul Karangan

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap alat musik pada gambar
di atas, tulislah judul karangan kalian dengan bahasa yang singkat dan
menarik tentunya. Judul yang kalian pilih sesuai dengan alat musik
yang tampak. Dengan judul yang kalian pilih itu dapat memudahkan
bagi pembaca mengetahui isi karangan secara keseluruhan.

Judul yang saya pilih:
.........................................................................................
Judul lain yang saya pilih:
..........................................................................................

3. Pengembangan Judul Karangan Melalui Tanya Jawab
Untuk memudahkan mengembangkan karangan kalian, jawablah

pertanyaan berikut dengan memilih jawaban yang telah disediakan!



18 Penerapan Menulis Deskripsi untuk Pendidikan Dasar

1. Apakah gunanya penggulung senar pada gitar?
2. Apakah gunanya garis melintang terbuat dari logam yang ter-

dapat pada gitar?
3. Apakah guna lubang pada perut gitar?
4. Bagaimanakah bentuk gitar?
5. Apakah fungsi papan tumpuan pada gitar?

a. untuk mengeraskan suara senar gitar.
b. bentuknya panjang, memiliki badan agak ramping.
c. untuk menekan senar dengan jari tangan.
d. untuk mengatur nada senar.
e. untuk menghasilkan melodi dengan variasi yang lebih banyak.

4. Penyusunan Kerangka Karangan

Berdasarkan hasil jawaban dari pertanyaan yang kalian pilih pada
pengembangan judul di atas dapat disusun menjadi kerangka karangan.
Susunlah kerangka karangan kalian dengan urutan mengikuti arah
jarum jam, yakni: mulai dengan menyebutkan penggulung senar, garis
yang melintang terbuat dari logam, lubang yang terdapat pada perut
gitar, bentuk badan gitar, dan papan tumpuan. Urutan kerangka
karangan sesuai urutan jawaban dari pertanyaan yang kalian pilih.

Judul : ……………………………………
Kerangka karangan:

………………………………………………………..
………………………………………………………..
………………………………………………………..
………………………………………………………..
………………………………………………………..
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5. Penyusunan Rancangan Karangan
Penyusunan rancangan karangan ini didasarkan pada urutan yang

memperhatikan pada urutan arah jarum jam. Dimulai dengan penye-
butan kegunaan penggulung senar, garis yang melintang terbuat dari
logam, lubang yang terdapat pada perut gitar, bentuk badan gitar, papan
tumpun, dan kepala gitar.

Kalian dapat menyesuaikan jawaban dari pertanyaan yang telah
disusun pada pengembangan judul. Jawaban dari pertanyaan itu dipilih
untuk menyusun gagasan menjadi rancangan karangan.

Untuk memudahkan menyusun gagasan menjadi rancangan ka-
rangan, lengkapilah karangan di bawah ini dengan kata-kata yang ter-
sedia!

ALAT MUSIK GITAR

Gitar adalah alat musik petik berdawai senar. Gitar dapat
menghasilkan (...1...) dan akor dalam jumlah dan variasi yang
lebih banyak dibandingkan dengan alat musik lain. Bentuk gitar
adalah panjang, memiliki badan (...2...). Bahan gitar terbuat dari
tripleks jenis biasa tetapi gitar elektrik terbuat dari alumunium.

Gitar terbagi beberapa bagian, yakni penggulung senar untuk
(...3...), garis melintang pembatas wilayah nada yang terbuat dari
logam, lubang untuk (...4...), badan gitar, papan tumpuan untuk
menekan senar dengan jari tangan, kepala gitar sebagai (...5...).

Warna gitar bermacam-macam ada yang hitam, biru seperti
air laut, hijau seperti daun, cokelat.

Kegunaan alat musik gitar itu banyak sekali seperti untuk
belajar bermain musik, kegiatan lomba menyanyi, lomba
bermain gitar

a. dudukan penggulung senar
b. mengeraskan suara senar gitar
c. mengatur nada senar
d. agak ramping
e. melodi
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6. Memperbaiki Penggunaan Ejaan
a. Menggunakan huruf kapital

Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama awal kalimat
Coba perhatikan penulisan kalimat di bawah ini!
Perhatikan penggunaan huruf kapitalnya!

1) gitar dapat menghasilkan melodi dengan variasi lebih banyak.
2) alat musik petik berdawai senar salah satunya adalah gitar.
3) bentuk gitar adalah panjang, memiliki badan ramping.
4) papan tumpuan untuk menekan senar dengan jari tangan.
5) kepala gitar sebagai penggulung senar.

b. Menggunakan tanda titik ( . )
Tanda titik digunakan untuk mengakhiri kalimat
Coba kalian bubuhkan tanda titik di tempat yang tepat!

1) Bentuk gitar adalah panjang, memiliki badan ramping
2) Bahan gitar terbuat dari tripleks jenis biasa tetapi gitar elek-

trik terbuat dari alumunium
3) Penggulung senar untuk mengatur nada senar
4) Lubang gitar berfungsi untuk mengeraskan suara senar gitar
5) Gitar adalah musik berdawai senar

c. Membubuhkan tanda koma ( , )
Tanda koma digunakan untuk memisahkan anak kalimat dari
induk kalimatnya jika anak kalimat mendahului induk kalimat
Coba kalian bubuhkan tanda koma di tempat yang tepat!

1) Bentuk gitar panjang memiliki badan ramping.
2) Bahan gitar biasa terbuat dari tripleks gitar elektrik terbuat

dari alumunium.
3) Gitar terdiri dari beberapa bagian seperti penggulung senar

garis melintang terbuat dari logam lubang badan gitar papan
tumpuan kepala gitar.
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4) Warna gitar bermacam-macam ada yang hitam biru seperti
air laut hijau seperti daun dan cokelat.

5) Kegunaan alat musik gitar untuk belajar bermain musik ke-
giatan lomba menyanyi lomba bermain gitar.

C. MENULIS RANCANGAN AKHIR KARANGAN

Susunlah karangan kalian dengan memperhatikan pada urutan
arah jarum jam. Dimulai dengan penyebutan kegunaan penggulung
senar, garis yang melintang terbuat dari logam, lubang yang terdapat
pada perut gitar, bentuk badan gitar, papan tumpun, dan kepala gitar.
Kalian dipersilakan mengerjakan karangan pada lembar kerja yang
telah disediakan.
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A. PENDAHULUAN (Siswa)

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu dihadapkan pada
kegiatan rutinitas. Salah satu kegiatan rutinitas itu adalah melakukan
komunikasi dengan sesama. Komunikasi yang dilakukan bisa langsung
bersemuka dan bisa tidak langsung. Di masa modern ini banyak sekali
sarana untuk melakukan komunikasi. Seseorang dapat menggunakan
komunikasi melalui telepon. Komunikasi tidak langsung seseorang da-
pat menggunakan e-mail dan melalui jasa pos.

Jasa pos bermacam-macam, seperti: pengiriman barang, pengi-
riman surat. Pengiriman surat biasa, tercatat, surat kilat, surat kilat
khusus dan sebagainya. Sebagai tempat umum, kantor pos bertugas
melayani kepentingan masyarakat yang membutuhkan. Kantor pos
mulai beraktivitas mulai pukul 08.00 sampai dengan pukul 16.00 wit.
Bahkan kadang-kadang kantor pos besar tutup pada malam hari men-
jelang pukul 21.00 wit.

Dalam memberikan informasi tentang tempat umum penulis des-
kripsi bisa melakukan dengan berbagai cara. Salah satu caranya dengan
mendeskripsikan melalui urutan dari atas ke bawah ke dalam tulisan
deskripsi guna menciptakan penggambaran yang lebih tajam dan mem-
buat gambar kata-katanya lebih jelas. Penggambaran melalui urutan
dari atas ke bawah tentang tempat umum, artinya penulis membuat
tulisan lebih mudah untuk diingat. Semakin banyak informasi yang
diberikan mengenai urutan benda itu semakin jelas pula maksud yang
akan dideskripsikan.

Begitu pula jika kalian akan menulis deskripsi tentang kantor
pos. Sebelum menulis deskripsinya, amatilah dulu gambar kantor yang
akan ditulis itu. Lebih baik lagi bila kalian melihat kantor pos itu secara
langsung. Agar tulisan kalian nantinya lebih jelas dan lebih terperinci.
Semakin jeli pengamatan kalian terhadap sesuatu benda semakin jelas
pula yang akan dideskripsikan. Agar lebih mudah, kalian perhatikan
contoh langkah-langkah penyusunan karangan deskripsi berikut ini.

Mendeskripsikan tempat umum kantor pos
melalui urutan dari atas ke bawah dalam karangan
deskripsi dengan kalimat rinci dan runtut

Bab

Tema: Tempat Umum
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B. MENULIS KARANGAN TENTANG TEMPAT UMUM

1. Melakukan Pengamatan

Ayo, coba kalian perhatikan dan amati gambar tempat umum di
bawah ini. Tempat umum ini bertugas untuk membantu masyarakat
dalam berkomunikasi salah satunya melalui surat menyurat. Kamu
tentu mengenal tempat umum itu karena biasanya ada di mana-mana,
seperti di kecamatan.

Sekarang, perhatikan dan amatilah gambar 14 sampai 15 berikut!

Kant

Gambar 14  Gambar 15

Gambar di atas kalian tentu mengenalnya bukan? yaitu gambar
kantor pos. Gambar itu dapat kalian tuliskan dengan berbagai cara.
Misalnya, dari atas ke bawah atau dari atap hingga lantai. Dimulai
menyebutkan ciri-ciri fisik bangunan kantor pos sampai aktivitas pe-
layanannya.

2. Menentukan Judul Karangan

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar di atas, tulislah
judul karangan kalian dengan bahasa yang singkat dan menarik
tentunya. Judul yang dipilih berkaitan dengan benda yang tampak.
Judul yang kalian pilih dapat membantu pembaca untuk mengetahui
gambaran umum tentang isi karangan secara keseluruhan.

Judul yang saya pilih:
.........................................................................................
Judul lain yang saya pilih:
..........................................................................................



25Penerapan Menulis Deskripsi untuk Pendidikan Dasar

3. Pengembangan Judul Karangan Melalui Tanya Jawab

Untuk memudahkan mengembangkan judul karangan kalian,
jawablah pertanyaan dengan memilih jawaban yang telah disediakan!

1. Bagaimanakah bentuk, dan warna atap kantor pos itu?
2. Atapnya terbuat dari apa saja?
3. Bagaimanakah bentuk dinding kantor pos?
4. Dindingnya terbuat dari apa saja?
5. Bagaimanakah bentuk lantai kantor pos?
6. Ruang-ruang apa sajakah yang terdapat pada kantor pos itu?
7. Apa sajakah fungsi kantor pos?
8. Kapan saja kantor pos buka dan tutup?

a. keramik putih
b. ruang utama, ruang tunggu, ruang gudang
c. melayani masyarakat untuk mengirim atau menerima benda-

benda pos
d. buka pukul 08.00, tutup pukul 16.00 bahkan sampai malam
e. bentuk persegi empat menggunakan bubungan dan berwarna

kemerahan
f. genteng
g. tembok datar
h. batu bata dilapis semen

4. Penyusunan Kerangka Karangan

Judul : ……………………………………
Kerangka karangan:

………………………………………………………..
………………………………………………………..
………………………………………………………..
………………………………………………………..
………………………………………………………..
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Berdasarkan hasil jawaban dari pertanyaan yang kalian pilih pada
pengembangan judul di atas dapat disusun menjadi kerangka karangan.
Susunlah kerangka karangan kalian dengan urutan dari atas ke bawah
atau dari atap hingga lantai. Urutan kerangka karangan sesuai urutan
jawaban dari pertanyaan yang kalian pilih.

5. Penyusunan Rancangan Karangan

Penyusunan rancangan karangan ini didasarkan pada urutan yang
memperhatikan pada urutan dari atas ke bawah atau dari atap hingga
lantai kantor pos. Kalian dapat memilih jawaban dari pertanyaan yang
telah disusun pada pengembangan judul. Jawaban dari pertanyaan itu
dipilih untuk membantu menyusun gagasan menjadi rancangan ka-
rangan.

Untuk memudahkan menyusun gagasan menjadi rancangan ka-
rangan, lengkapilah karangan di bawah ini dengan kata-kata yang ter-
sedia!

KANTOR POS BESAR

Bentuk atap kantor pos besar menggunakan (...1...). Atap
kantor pos besar semula terbuat dari sirap. Sirap dibuat dari
kayu ulin. Namun sekarang sudah diganti dengan (...2...).

Warna atap kantor pos sebagaimana warna asli sirap agak merah
tua, namun lama kelamaan agak memudar menjadi keabu-abuan.
Tapi sekarang, setelah diganti dengan genteng warnanya (...3...).

Tembok dindingnya berwarna (...4...), seperti warna telur
ayam. jendelanya sangat banyak dengan maksud supaya udaranya
lebih banyak masuk ke ruangan. Pintunya ada beberapa untuk
keperluan keluar masuk petugas maupun pengunjung.

Lantai kantor pos terdiri dari ubin yang dilapis dengan (...5...).
Bagian lantai di sekat-sekat beberapa (...6...) sesuai dengan ba-
gian-bagiannya untuk melayani para pengunjung.

Fungsi kantor pos bermacam-macam. Untuk pengiriman
(...7...) dan surat berharga, menjual meterai, menjual perangko,
mengirim wesel, mengirim paket barang, dan sebagainya.

Kantor pos mulai beraktivitas mulai (...8...) sampai dengan
pukul 16.00 wit. Bahkan kadang-kadang kantor pos besar tutup
pada malam hari menjelang pukul 21.00 wit.
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a. pukul 08.00 e.  kekuning-kuningan
b. surat menyurat f.  kemerah-merahan
c. ruangan g.  atap genteng
d. keramik putih h.  bubungan

6. Memperbaiki Penggunaan Ejaan

1. Menggunakan huruf kapital

Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama awal kalimat
Coba perbaikilah penulisan kalimat di bawah ini!
Perhatikan penggunaan huruf kapitalnya!

1) bentuk atap kantor pos besar menggunakan bubungan.
2) lantai kantor pos terdiri dari ubin yang dilapis dengan keramik

putih.
3) tembok dindingnya berwarna kekuning-kuningan.
4) kantor pos beraktivitas mulai pukul 08.00.
5) benda pos dapat diperoleh di kantor pos.

2. Menggunakan Tanda Titik ( . )

Tanda titik digunakan untuk mengakhiri kalimat
Coba kalian bubuhkan tanda titik di tempat yang tepat!

1) Kantor pos besar terletak di pusat kota
2) Atap kantor pos besar semula terbuat dari sirap, sirap dibuat

dari kayu ulin
3) Sekarang, atap kantor pos sudah diganti dengan genteng,

genteng berasal dari tanah liat
4) Tembok dinding kantor pos terbuat dari bata merah yang

dilapis dengan semen
5) Lantai kantor pos tampak bersih
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3. Menggunakan Tanda Koma ( , )

Tanda koma digunakan untuk memisahkan anak kalimat dari
induk kalimatnya jika anak kalimatnya mendahului induk kalimat
Coba kalian bubuhkan tanda koma di tempat yang tepat!

1) Bangunan kantor pos memiliki atap dinding dan lantai.
2) Ruang kantor pos terdiri dari ruang utama ruang tunggu ru-

ang gudang dan teras.
3) Fungsi kantor pos bermacam-macam seperti pengiriman su-

rat menyurat surat berharga menjual meterai menjual pe-
rangko mengirim wesel mengirim paket barang.

4) Pelayanan kantor pos terbuka untuk umum seperti petani
guru siswa.

5) Di kantor pos masyarakat dapat membayar pajak televisi pa-
jak bumi dan bangunan.

C. MENULIS RANCANGAN AKHIR KARANGAN

Berdasarkan informasi ketika melakukan perbaikan terhadap
rancangan karangan, kalian berkesempatan untuk menuliskan kembali
akhir karangan yang telah kalian susun. Susunlah karangan kalian de-
ngan memperhatikan pada urutan dari atas ke bawah atau dari atap
hingga lantai kantor pos. Kalian dipersilakan mengerjakan karangan
pada lembar kerja yang telah disediakan.
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A. PENDAHULUAN (Siswa)

Berdasarkan pengalaman orang yang tinggal di sepanjang aliran
sungai untuk mengetahui keadaan geografi melalui penunjuk tempat
hulu, hilir, dan darat. Disebut hulu dan hilir didasarkan pada keadaan
arus air yang mengikuti aliran sungai dari hulu ke hilir. Disebut darat
mulai dari bibir sungai sampai pada hutan belantara.

Berbeda dengan pengalaman orang yang tinggal jauh dari aliran
sungai, sebut saja orang yang tinggal di daratan. Mereka mengetahui
geografi melalui penunjuk tempat utara, selatan, timur, dan barat. Da-
lam kehidupan sehari-hari, manusia selalu dihadapkan pada kegiatan
yang berkaitan dengan keadaan geografis tersebut. Oleh karena itu,
melalui latihan menulis deskripsi siswa diharapkan sejak dini mengenal
penunjuk tempat tersebut.

Menulis deskripsi berarti menulis ‘apa adanya seperti yang tam-
pak’. Ada juga yang mengartikan menulis deskripsi dengan melukiskan
gambar-gambar menggunakan kata-kata. Penulis deskripsi dalam mem-
berikan informasi tentang tempat bisa dilakukan dengan berbagai cara.
Salah satu caranya dengan mendeskripsikan melalui urutan dari timur
ke barat, utara ke selatan dalam tulisan deskripsi guna menciptakan
penggambaran yang lebih tajam dan membuat gambar kata-katanya
lebih jelas. Penggambaran melalui urutan dari timur ke barat, utara
ke selatan tentang tempat atau daerah, artinya penulis membuat tulisan
lebih mudah untuk diingat.

B. MENULIS KARANGAN TENTANG KEADAAN GEOGRAFIS

1. Melakukan Pengamatan

Ayo, coba kalian perhatikan dan amati gambar keadaan geografis
melalui peta di bawah ini. Secara geografis, peta dapat membantu
masyarakat untuk mengetahui penunjuk suatu tempat. Kamu tentu
mengenal tempat-tempat yang akan dituju, namun belum tentu tahu,

Mendeskripsikan keadaan geografis melalui
urutan timur-barat, utara-selatan dalam karangan
deskripsi dengan kalimat rinci dan runtut

Bab
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bila kalian ditanya tempat itu di utara atau selatan, timur atau barat.
Oleh karena itu, perhatikan gambar 16 keadaan geografis berikut!

KOTA SAMARINDA
(Ibukota Provinsi Kalimantan Timur)

Gambar 16

Gambar di atas kalian tentu mengenalnya bukan? yaitu gambar
keadaan geografis Kota Samarinda. Gambar itu dapat kalian tuliskan
dengan berbagai cara. Misalnya, dari timur ke barat, atau dari utara
ke selatan, serta informasi khusus agar tulisan kalian lebih mudah
untuk diingat. Dimulai menyebutkan letak kota Samarinda, batas lang-
sung kota Samarinda dengan kota atau kabupaten lainnya di Kali-
mantan Timur.

2. Menentukan Judul Karangan

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar di atas, tulislah
judul karangan kalian dengan bahasa yang singkat dan menarik tentu-
nya. Judul yang dipilih berkaitan dengan keadaan geografis yang tampak.
Judul yang kalian pilih dapat membantu pembaca untuk mengetahui
gambaran umum tentang isi karangan secara keseluruhan.
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Judul yang saya pilih:
.........................................................................................
Judul lain yang saya pilih:
..........................................................................................

3. Pengembangan Judul Karangan Melalui Tanya Jawab

Untuk memudahkan mengembangkan judul karangan kalian, ja-
wablah pertanyaan dengan memilih jawaban yang telah disediakan!

1. Di provinsi manakah letak kota Samarinda?
2. Kedudukan kota Samarinda sebagai apa?
3. Sebelah timur kota Samarinda berbatas dengan kabupaten

apa?
4. Sebelah barat kota Samarinda berbatas dengan kabupaten

apa?
5. Sebelah utara kota Samarinda berbatas dengan selat apa?
6. Sebelah selatan kota Samarinda berbatas dengan kota apa?
7. Sebutkan fungsi kota Samarinda? dan
8. Sebutkan kekhasan kota Samarinda?

a. Selat Makasar e. Kalimantan Timur
b. Kota Balikpapan f.  Ibukota provinsi Kaltim
c. Pusat pemerintah, ekonomi g.  Kab. Kutai Timur
d. Sarung Samarinda h.  Kab. Kutai Kertanegara

4. Penyusunan Kerangka Karangan

Berdasarkan hasil jawaban dari pertanyaan yang kalian pilih pada
pengembangan judul di atas dapat disusun menjadi kerangka karangan.
Susunlah kerangka karangan kalian dimulai dengan menyebutkan letak
dan kedudukan kota Samarinda, selanjutnya berturut-turut mengikuti
urutan dari timur ke barat, utara ke selatan, hingga fungsi dan ciri-
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ciri khususnya. Urutan kerangka karangan sesuai urutan jawaban dari
pertanyaan yang kalian pilih.

Judul : ……………………………………
Kerangka karangan:

………………………………………………………..
………………………………………………………..
………………………………………………………..
………………………………………………………..
………………………………………………………..

5. Penyusunan Rancangan Karangan
Penyusunan rancangan karangan ini didasarkan pada urutan yang

memperhatikan pada urutan dari timur ke barat, atau utara ke selatan,
dan informasi khusus lainnya. Kalian dapat memilih jawaban dari perta-
nyaan yang telah disusun pada pengembangan judul. Jawaban dari
pertanyaan itu dipilih untuk membantu menyusun gagasan menjadi
rancangan karangan.

Untuk memudahkan menyusun gagasan menjadi rancangan ka-
rangan, lengkapilah karangan di bawah ini dengan kata-kata yang ter-
sedia!

KOTA SAMARINDA

Kota Samarinda salah satu kota yang terletak di (...1...). Kota
Samarinda adalah (...2...) provinsi Kalimantan Timur. Kota atau
Kabupaten yang berbatasan dengan kota Samarinda adalah
Kabupaten Kutai Timur di sebelah (...3...), Kabupaten Kutai
Kertanegara di sebelah (...4...). Di sebelah (...5...) berbatasan
dengan Kota Balikpapan, sedangkan sebelah (...6...) berbatasan
dengan selat makasar. Kota Samarinda dibelah oleh (...7...) yang
membentang dari barat ke timur.

Kota Samarinda sebagai ibu kota provinsi berfungsi sebagai
(...8...), pembangunan dan ekonomi. Sarung Samarinda
merupakan andalan produk kota ini yang telah lama dikenal
tidak hanya di dalam negeri juga dikenal di luar negeri.
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a. pusat pemerintahan e.  barat
b. sungai mahakam f.   timur
c. utara g.  Ibukota
d. selatan h.  Kalimantan Timur

6. Memperbaiki Penggunaan Ejaan
1. Menggunakan huruf kapital

Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama awal kalimat
Coba perbaikilah penulisan kalimat di bawah ini!
Perhatikan penggunaan huruf kapitalnya!

1. samarinda salah satu kota yang terletak di Kalimantan Timur.
2. provinsi Kalimantan Timur dengan ibukota Samarinda.
3. ibukota kabupaten Kutai Timur adalah Sangatta.
4. kabupaten Kutai Kertanegara dengan ibukota Tenggarong.
5. kota Tepian sebutan lain untuk Kota Samarinda.

2. Menggunakan tanda titik ( . )

Tanda titik digunakan untuk mengakhiri kalimat
Coba kalian bubuhkan tanda titik di tempat yang tepat!

1. Sungai mahakam membelah kota Samarinda
2. Kota Samarinda terkenal dengan produk sarungnya
3. Balikpapan sebelah selatan kota Samarinda
4. Sebelah utara Samarinda berbatas dengan selat Makasar
5. Kota Samarinda dipimpin oleh walikota
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3. Menggunakan tanda koma ( , )

1. Kota Samarinda berbatasan langsung dengan Balikpapan
Tenggarong dan Sangatta.

2. Kecamatan Sungai Kunjang Kecamatan Samarinda Ulu Keca-
matan Samarinda Ilir termasuk kota Samarinda.

3. Sarung amplang produk khas Samarinda.
4. Kota Samarinda berfungsi sebagai pusat pemerintahan pere-

konomian dan pariwisata.
5. Identitas khas daerah anggrek hitam ikan pesut.

C. MENULIS RANCANGAN AKHIR KARANGAN

Berdasarkan informasi ketika melakukan perbaikan terhadap
rancangan karangan, kalian berkesempatan untuk menuliskan kembali
akhir karangan yang telah kalian susun. Susunlah karangan kalian de-
ngan memperhatikan pada urutan menurut keadaan geografis utara,
selatan, timur, dan barat. Kalian dipersilakan mengerjakan karangan
pada lembar kerja yang telah disediakan.
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A. PENDAHULUAN (Siswa)

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu dihadapkan pada
kegiatan transportasi. Alat transportasi dibedakan menjadi transportasi
udara, laut, dan darat. Transportasi udara kalian tentu mengenalnya,
seperti: pesawat udara, helikopter. Transportasi laut kalian tentu
mengenalnya, seperti: kapal laut, kapal sungai, longboard, speedboard.
Transportasi darat juga tentu kalian telah mengenalnya, seperti: sepeda
biasa, sepeda motor, mobil sedan, mini bus, dan bus. Semua jenis trans-
portasi sangat dibutuhkan oleh masyarakat.

Pesawat udara biasa digunakan oleh kelompok masyarakat me-
nengah ke atas. Kapal biasa digunakan oleh kelompok masyarakat
menengah ke bawah. Bus biasa digunakan oleh kedua kelompok ma-
syarakat tersebut.

Seorang penulis deskripsi dalam memberikan informasi tentang
transportasi bisa dilakukan dengan berbagai cara. Salah satu caranya
dengan mendeskripsikan melalui urutan dari depan ke belakang. Mi-
salnya: bus tampak dari depan tulisan asal kota keberangkatan menuju
kota tujuan. Dilengkapi lampu utama dan reting. Lampu utama digu-
nakan untuk malam hari, sedangkan reting untuk tanda belok kiri
atau kanan.

Selanjutnya, bagian dalam bus dimulai menyebutkan setir, tem-
pat duduk sopir, di belakang sopir terdapat deretan kursi penumpang.
Bus memiliki dua pintu keluar-masuk. Pintu-pintu itu terdapat masing-
masing di depan dan di belakang. Di atas tempat duduk penumpang
terdapat ruang kabin untuk memuat barang. Di bawah tengah dan
belakang terdapat ruang bagasi untuk memuat barang dalam jumlah
agak banyak. Sopir bus dibantu oleh kondektur dan kernet dalam meng-
operasikan kendaraannya.

Penulis memberikan informasi dengan tujuan untuk menciptakan
penggambaran yang lebih tajam dan membuat gambar kata-katanya
lebih jelas. Penggambaran melalui urutan dari depan ke belakang ten-
tang alat transportasi, artinya penulis membuat tulisan lebih mudah

Mendeskripsikan bus berdasarkan urutan dari
depan ke belakang dalam karangan deskripsi
dengan kalimat rinci dan runtut
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untuk diingat. Semakin banyak informasi yang diberikan mengenai
urutan benda itu semakin jelas pula maksud yang akan dideskripsikan.

B. MENULIS KARANGAN TENTANG ALAT TRANSPORTASI

1. Melakukan Pengamatan

Ayo, coba kalian perhatikan dan amati gambar kendaraan di
bawah ini terkait dengan masalah transportasi yang sering kita guna-
kan dan ada di sekitar kita. Kalian tentu biasa menggunakan jasa dari
alat transportasi tersebut.

Perhatikan dan amatilah gambar 17 sampai 19 berikut!

Gambar 17 Gambar 18

Gambar 19

Gambar di atas pastilah kalian mengenalnya bukan? yaitu gam-
bar bus biasa digunakan untuk angkutan antarkota. Bus itu dapat kalian
deskripsikan dengan berbagai cara. Misalnya mendeskripsikan ber-
dasarkan urutan dari depan ke belakang.

2. Menentukan Judul Karangan

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar di atas, tulislah
judul karangan kalian dengan bahasa yang singkat dan menarik tentu-
nya. Judul yang dipilih berkaitan dengan alat transportasi yang tampak.
Judul yang kalian pilih dapat membantu pembaca untuk mengetahui
gambaran umum tentang isi karangan secara keseluruhan.
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Judul yang saya pilih:
..........................................................................................
Judul lain yang saya pilih:
..........................................................................................

1. Pengembangan Judul Karangan Melalui Tanya Jawab

Untuk memudahkan mengembangkan judul karangan kalian, ja-
wablah pertanyaan dengan memilih jawaban yang telah disediakan!

1. Benda-benda apasaja yang berada di depan bus bagian luar
dan bagian dalam?

2. Benda-benda apasaja yang berada di bagian tengah bus?
3. Benda-benda apasaja yang berada di belakang bus bagian luar

dan bagian dalam?
4. Siapa saja petugas yang mengendalikan bus?
5. Apa saja ciri-ciri bus angkutan umum antar kota?

a. tampak dari depan tulisan asal kota keberangkatan dan
tujuan.

b. Sopir, kondektur, dan kernet.
c. Lampu utama, lampu reting, dan lampu rem.
d. Deretan kursi penumpang, kabin.
e. Lampu utama, lampu reting.

2. Penyusunan Kerangka Karangan

Berdasarkan hasil jawaban dari pertanyaan yang kalian pilih pada
pengembangan judul di atas dapat disusun menjadi kerangka karangan.
Susunlah kerangka karangan kalian dimulai dengan menyebutkan ben-
tuk bus, ciri-ciri bagian depan hingga ke belakang, dilengkapi dengan
informasi khusus. Urutan kerangka karangan sesuai urutan jawaban
dari pertanyaan yang kalian pilih.
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Judul : ……………………………………
Kerangka karangan:

………………………………………………………
………………………………………………………
………………………………………………………

3. Penyusunan Rancangan Karangan

Penyusunan rancangan karangan ini didasarkan pada urutan yang
memperhatikan pada urutan dari depan ke belakang, dan informasi
khusus lainnya. Kalian dapat memilih jawaban dari pertanyaan yang
telah disusun pada pengembangan judul. Jawaban dari pertanyaan itu
dipilih untuk membantu menyusun gagasan menjadi rancangan ka-
rangan.

BUS

Bus bentuknya bagaikan kotak segi empat. Bus tampak dari
depan tulisan asal kota keberangkatan menuju kota (...1...).
Dilengkapi lampu utama dan lampu reting. Lampu utama
digunakan untuk malam hari, sedangkan (...2...) reting untuk
tanda belok kiri atau kanan. Pada bagian dalam bus tampak setir,
tempat duduk sopir, di belakang sopir terdapat deretan kursi
penumpang.

Bus memiliki dua pintu keluar-masuk. Pintu-pintu itu terdapat
masing-masing di depan dan di belakang. Di atas tempat duduk
penumpang terdapat ruang (...3...) untuk memuat barang. Di
bawah tengah dan belakang terdapat ruang (...4...) untuk memuat
barang dalam jumlah agak banyak. Sopir bus dibantu oleh (...5...)
dan kernet dalam mengoperasikan kendaraannya.
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Untuk memudahkan menyusun gagasan menjadi rancangan
karangan, lengkapilah karangan di bawah ini dengan kata-kata yang
tersedia!

A. Kondektur
B. Bagasi
C. Kabin
D. Lampu reting
E. Tujuan

4. Memperbaiki Penggunaan Ejaan
1. Menggunakan huruf kapital

Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama awal kalimat
Coba perbaikilah penulisan kalimat di bawah ini!
Perhatikan penggunaan huruf kapitalnya!

1. lampu utama digunakan untuk malam hari.
2.  reting tanda kendaraan mau belok kekiri atau kekanan.
3. bus memiliki dua pintu keluar-masuk.
4. di atas tempat duduk penumpang terdapat ruang kabin.
5. pada bagian tengah dan belakang terdapat ruang bagasi.

2. Menggunakan tanda titik ( . )

Tanda titik digunakan untuk mengakhiri kalimat
Coba kalian bubuhkan tanda titik di tempat yang tepat!

1. Bagian depan dalam bus terdapat setir
2. Di belakang sopir terdapat deretan kursi penumpang
3. Bus memiliki dua pintu keluar-masuk
4. Pintu-pintu bus terdapat di depan dan di belakang
5. Di atas tempat duduk penumpang terdapat ruang kabin
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3. Menggunakan tanda koma ( , )

1. Reting tanda kendaraan mau belok kiri kanan.
2. Bagian dalam bus tampak setir tempat duduk sopir.
3. Belakang sopir terdapat deretan kursi penumpang dua pintu

keluar-masuk.
4. Pintu-pintu itu terdapat di depan di belakang.
5. Sopir bus dibantu oleh kondektur kernet dalam mengopera-

sikan kendaraannya.

C. MENULIS RANCANGAN AKHIR KARANGAN

Berdasarkan informasi ketika melakukan perbaikan terhadap
rancangan karangan, kalian berkesempatan untuk menuliskan kembali
akhir karangan yang telah kalian susun. Susunlah karangan kalian de-
ngan memperhatikan pada urutan dari depan ke belakang bus sebagai
transportasi umum. Kalian dipersilakan mengerjakan karangan pada
lembar kerja yang telah disediakan.
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A. PENDAHULUAN

Dalam memahami kegiatan menulis deskripsi ini terlebih dahulu
memahami hal-hal berikut: (1) memahami pengertian menulis deskripsi
secara sederhana dan manfaatnya, (2) memahami unsur-unsur karang-
an, seperti: tema, subtema (topik), judul, kerangka karangan, dan (3)
memahami langkah-langkah menulis deskripsi.

Secara sederhana menulis karangan deskripsi berarti menulis
‘apa adanya seperti yang tampak’. Begitu pula jika kita akan menulis
karangan deskripsi tentang sesuatu, seperti: tanaman durian. Sebelum
menulis karangan deskripsi, amatilah dulu benda yang akan ditulis
itu. Lebih baik lagi bila kita melihat sesuatu itu secara langsung, agar
tulisan kita nantinya lebih jelas dan lebih terperinci. Semakin jeli penga-
matan kita terhadap sesuatu semakin jelas pula yang akan dituliskan.

Manfaat menulis deskripsi dalam kehidupan sehari-hari, karena
manusia selalu dihadapkan pada kegiatan pengamatan. Hasil penga-
matan biasanya sebagai bahan pembicaraan atau tulisan. Semakin cer-
mat pengamatan seseorang, maka semakin rinci pula isi pembicaraan
atau tulisannya. Agar pengamatan itu cermat dan isi pembicaraan serta
tulisan lebih rinci perlu dilatih. Misalnya, melatih pengamatan pada
kegiatan menulis. Kegiatan menulis yang berkaitan dengan pengamatan
adalah kegiatan menulis deskripsi.

Unsur-unsur karangan ialah pokok pangkal yang akan dibicara-
kan dalam sebuah karangan disebut tema. Misalnya, ketika kita sedang
berbicara atau menulis tentang pertanian. Pertanian itu disebut tema.
Pertanian tadi bisa dikembangkan menjadi tanam-tanaman. Bagian ta-
nam-tanaman itu disebut subtema atau anak tema. Anak tema atau
subtema dalam percakapan umum disebut juga topik.

Topik tentang tanam-tanaman bisa dikembangkan lagi menjadi
jenis tanaman sebagai judul dalam karangan. Penentuan judul karangan
hendaknya menarik, dapat mewakili isi karangan secara keseluruhan.
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Judul karangan bisa dikembangkan menjadi beberapa kalimat
topik. Untuk memperoleh kalimat topik, memilih jawaban dari perta-
nyaan yang telah disediakan atau membuat tanya jawab. Tanya jawab
berkaitan dengan benda yang hendak kita deskripsikan.

Jawaban dari pertanyaan pada prosedur pengembangan judul
dapat digunakan untuk menyusun kerangka karangan. Kerangka ka-
rangan digunakan untuk panduan mengembangkan karangan.

Langkah-langkah penyusunan karangan deskripsi. Mula-mula
kalian melakukan tahap persiapan (pramenulis), tahap penulisan ran-
cangan (pengedrafan), tahap perbaikan (perevisian), tahap pengeditan
(penyuntingan), dan tahap penulisan akhir karangan.

B. TUJUAN

Secara umum tujuan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
adalah sebagai berikut.
1. Siswa memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna, dan

fungsi serta menggunakannya dengan tepat dan kritis untuk ber-
macam-macam tujuan, keperluan, dan keadaan.

2. Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional,
dan kematangan sosial.

C. SISTEMATIKA PEMBELAJARAN

Guru membagi pelaksanaan pembelajaran menjadi tiga kali per-
temuan. Pertemuan pertama (1x35 menit), bertujuan untuk membantu
siswa mengenal karangan deskripsi dengan memahami pengertian ka-
rangan deskripsi secara sederhana dan bagian-bagian karangan, seperti:
tema, subtema (topik), judul, kerangka karangan. Kemudian guru me-
lanjutkan penjelasan persiapan (pramenulis) yang harus dilakukan oleh
siswa dalam kegiatan menulis deskripsi. Pada tahap persiapan pemba-
hasan pembelajaran diarahkan guru untuk membantu siswa dalam me-
rencanakan langkah-langkah penyusunan karangan deskripsi tentang
tanaman durian. Langkah-langkah penyusunan karangan dimulai de-
ngan melakukan pengamatan terhadap gambar pohon durian, menen-
tukan judul berdasarkan hasil pengamatan, mengembangkan judul ka-
rangan dengan kalimat topik melalui tanya jawab. Jawaban dari per-
tanyaan tersebut digunakan untuk membuat kerangka karangan dengan
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urutan dari bawah ke atas atau dari akar hingga daun. Menyusun kerang-
ka karangan sesuai dengan urutan jawaban pada pengembangan judul.

Pertemuan kedua (2x35 menit), pembahasan pembelajaran di-
arahkan guru untuk membantu siswa mengenal bagaimana menulis
rancangan (pengedrafan) dan melakukan perbaikan karangan tentang
tanaman durian. Menulis rancangan karangan, guru memberi pen-
jelasan kepada siswa bagaimana cara menggambarkan gagasan pokok
dan gagasan penjelasnya berdasarkan kerangka karangan. Menghu-
bungkan urutan penjelas dengan kata tugas yang tepat. Menggunakan
penulisan deskripsi dalam paragraf secara sederhana. Guru memberi
tugas untuk melengkapi rancangan karangan dengan memilih jawaban
yang telah disediakan. Dalam kegiatan perbaikan guru memberi tugas
untuk melakukan perbaikan terhadap ejaan. Siswa disuruh mem-
perbaiki kalimat dengan membubuhi pemakaian tanda baca, seperti:
penulisan huruf kapital, tanda titik, tanda koma pada tempat yang
tepat.

Pertemuan ketiga (1x35), setelah memperbaiki kalimat dengan
membubuhi pemakaian tanda baca pada tempat yang tepat, selanjutnya
siswa berkesempatan untuk menuliskan kembali karangan. Agar men-
jadi lebih baik siswa dipersilakan menuliskan kembali akhir karangan
yang telah disusun.  Sebelum mereka menyusun karangan dalam bentuk
lengkap, mereka tentu sudah mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber agar mendapat banyak bahan dalam membuat karangan. In-
formasi tersebut tentu memengaruhi rencana karangan yang mereka
buat. Berdasarkan informasi yang telah mereka dapatkan kemungkinan
rencana karangan mereka pun bisa bertambah, berkurang atau juga
mengalami perubahan.

D. STRATEGI PEMBELAJARAN

1. Kegiatan Awal

• Salam pembuka dan berdoa
• Pengorganisasian : Membagi siswa menjadi beberapa kelompok
• Pretes: Siswa menjawab beberapa pertanyaan tentang tanam-

tanaman yang ada di sekitar rumah dan sekolah.
• Apersepsi: Menghubungkan berbagai materi tanaman yang

telah dimiliki siswa dengan bahan atau kompetensi baru yang
berkaitan dengan tanaman durian.
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2. Kegiatan Inti
Persiapan (Pramenulis)

a. Melakukan Pengamatan
Ayo, coba kalian perhatikan dan amati gambar tanaman di ba-

wah ini. Tanaman di bawah ini berhubungan dengan pertanian.  Kamu
tentu mengenal jenis tanaman itu karena biasanya ada tumbuh di seki-
tar tempat tinggal kalian.
Sekarang, perhatikan dan amatilah gambar 1 dan 2 berikut!

Gambar 1  Gambar 2

 Gambar 3 Gambar 4

Gambar 5

Gambar di atas kalian tentu mengenalnya bukan? yaitu gambar
pohon durian. Gambar itu dapat kalian tuliskan dengan berbagai cara.
Misalnya, dari bawah ke atas atau dari akar hingga daun. Atau dimulai
dengan menyebutkan ciri-ciri akar, batang, cabang, ranting, buah hing-
ga daunnya.
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b. Menentukan Judul Karangan
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar di atas, tulislah

judul karangan kalian dengan bahasa yang singkat dan menarik ten-
tunya.  Judul yang dipilih berkaitan dengan benda yang kalian lihat.

Judul yang pilih:

Pohon Durian

3. Pengembangan Judul Karangan Melalui Tanya Jawab
Untuk memudahkan mengembangkan judul karangan kalian, ja-

wablah pertanyaan dengan memilih jawaban yang telah disediakan

1. Pohon durian mempunyai akar tunggang dan akar samping
termasuk ciri-ciri bagian manakah dari pohon durian itu? E

2. Pohon durian biasanya mempunyai batang yang berukuran
besar dan tinggi sekali termasuk ciri-ciri bagian manakah dari
pohon durian itu? D

3. Pohon durian biasanya mempunyai cabang utamanya cende-
rung ke samping, sedangkan cabang-cabang kecilnya cende-
rung ke atas termasuk ciri-ciri bagian manakah dari pohon
durian itu? C

4. Pohon durian mempunyai bentuk buah bulat hingga lonjong,
berduri tajam, mempunyai 1 sampai 7 ruang, tiap ruang ter-
dapat 1 sampai 6 isinya termasuk ciri-ciri bagian manakah
dari pohon durian itu? B

5. Pohon durian mempunyai daun yang terletak berhadapan de-
ngan tangkai, helaian daunnya panjang dan ujungnya runcing.
Biasanya permukaan daun sebelah bawah mengkilap bagaikan
cermin berwarna coklat termasuk ciri-ciri bagian manakah
dari pohon durian itu? A
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a. Ciri-ciri daun d. Ciri-ciri batang
b. Ciri-ciri bentuk buah e. Ciri-ciri akar
c. Ciri-ciri cabang

4. Penyusunan Kerangka Karangan
Hasil jawaban dari pertanyaan yang kalian pilih pada pengem-

bangan judul di atas dapat dijadikan kerangka karangan. Susunlah
kerangka karangan kalian dengan urutan mulai dari akar hingga daun.
Urutan kerangka karangan sesuai urutan jawaban dari pertanyaan yang
kalian pilih.

Judul
Pohon Durian

Kerangka Karangan
Ciri-ciri akar
Ciri-ciri batang
Ciri-ciri cabang
Ciri-ciri bentuk buah
Ciri-ciri daun

Pelaksanaan

5. Penyusunan Rancangan Karangan
Berbagai cara dapat dilakukan untuk menyusun gagasan menjadi

rancangan karangan. Kalian dapat mengikuti urutan jawaban yang
telah disusun pada pengembangan judul untuk melengkapi rancangan
karangan.

Untuk memudahkan  menyusun gagasan menjadi rancangan  ka-
rangan, lengkapilah karangan di bawah ini dengan kata-kata yang ter-
sedia!
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POHON DURIAN

Pohon durian berhubungan dengan (1=J).  Ciri-ciri pohon
durian, pohon durian mempunyai akar (2=I), juga mempunyai
akar samping yang kuat dan dalam.

Batang pohonnya (3=H) besar dan tinggi sekali. Cabang uta-
manya cenderung ke (4=G), sedangkan cabang-cabang kecil cen-
derung ke atas.

Buah durian dan (5=F). Disebut durian, karena buahnya ter-
dapat (6=E). Buah durian mempunyai (7=D), tiap ruang  ter-
dapat 1 sampai 6 biji isinya. Bentuk buahnya (8=C) hingga lon-
jong dan berduri tajam.

Keadaan daunnya, (9=B)  berhadapan dengan tangkai, helaian
daunnya panjang dan ujungnya runcing.  Permukaan daun sebelah
bawah (10=A) bagaikan cermin berwarna coklat.

a. mengkilap f. isinya
b. terletak g. samping
c. bulat h. berukuran
d. 1 sampai 7 ruang i. tunggang
e. durinya j. pertanian

6. Memperbaiki Penggunaan Ejaan
a. Menggunakan huruf kapital

Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama awal kalimat
Coba perbaikilah penulisan kalimat di bawah ini!
Perhatikan penggunaan huruf kapitalnya!

1) Letak daun berhadapan dengan tangkai, helaian daunnya pan-
jang dan ujungnya runcing

2) Bentuk buahnya bulat hingga lonjong dan berduri tajam
3) Buah durian mempunyai 1 sampai 7 ruang, tiap ruang  terdapat

1 sampai 6 isinya
4) Disebut buah durian karena buahnya ada durinya
5) Batang pohonnya berukuran besar dan tinggi sekali
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b. Menggunakan Tanda Titik ( . )
Tanda titik digunakan untuk mengakhiri kalimat
Coba kalian bubuhkan tanda titik di tempat yang tepat!

1) Pohon durian mempunyai akar tunggang juga mempunyai
akar samping yang kuat dan dalam.

2) Daunnya terletak berhadapan dengan tangkai helaian daun-
nya panjang dan ujungnya runcing.

3) Buah durian kalau dimakan enak rasanya.
4) Penderita tekanan darah tinggi tidak boleh makan durian.
5) Permukaan daun sebelah  bawah mengkilap.

c. Membubuhkan Tanda Koma ( , )
Tanda koma digunakan untuk memisahkan anak kalimat dari

induk kalimatnya jika anak kalimatnya mendahului induk kalimat
Coba kalian bubuhkan tanda koma di tempat yang tepat!

1) Ciri-ciri pohon durian pohon durian mempunyai akar tung-
gang juga mempunyai akar samping yang kuat, dan dalam

2) Keadaan daunnya terletak berhadapan dengan tangkai he-
laian daunnya panjang, dan ujungnya runcing

3) Disebut durian, karena buahnya terdapat duri
4) Ayah tidak mau makan durian, karena sakit
5) Ia segera tertidur, karena badannya terlampau lelah

7. Penulisan draf akhir karangan
Berdasarkan informasi ketika melakukan perbaikan terhadap

rancangan karangan, kalian berkesempatan untuk menuliskan kembali
akhir karangan yang telah kalian susun.

Urutan karangan  memperhatikan pada urutan dari bawah ke
atas atau dari akar hingga daun. Dimulai dengan penyebutan ciri-ciri
pada bagian akar, bagian batang, bagian buah, dan bagian daun. Kalian
dipersilakan mengerjakan karangan pada lembar kerja yang telah di-
sediakan.
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POHON DURIAN

Tanam durian berhubungan dengan (1) pertanian.  Ciri-ciri
pohon durian, pohon durian mempunyai akar (2) tunggang, juga
mempunyai akar samping yang kuat dan dalam.

Batang pohonnya (3) berukuran besar dan tinggi sekali. Ca-
bang utamanya cenderung ke (4) samping, sedangkan cabang-
cabang kecil cenderung ke atas.

Buah durian dan (5) isinya. Disebut durian, karena buahnya
(7 ) terdapat (6) durinya. Buah durian mempunyai (7) 1 sampai
7 ruang, tiap ruang  terdapat 1 sampai 6 biji isinya. Bentuk
buahnya (8) bulat hingga lonjong dan berduri tajam.

Keadaan daunnya, (9) terletak berhadapan dengan tangkai,
helaian daunnya panjang dan ujungnya runcing.  Permukaan daun
sebelah bawah (10) mengkilap bagaikan cermin berwarna coklat.

8. Kegiatan Akhir
Memantapkan sikap siswa terhadap kompetensi yang telah dipe-
lajari pada akhir pembelajaran guru memberi penguatan (rein-
forcement).
Menutup pelajaran.
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A. PENDAHULUAN

Dalam memahami kegiatan menulis deskripsi ini terlebih dahulu
memahami hal-hal berikut: (1) memahami pengertian menulis deskripsi
secara sederhana dan manfaatnya, (2) memahami unsur-unsur karang-
an, seperti: tema, subtema (topik), judul, kerangka karangan, dan (3)
memahami langkah-langkah menulis deskripsi.

Secara sederhana menulis karangan deskripsi berarti menulis
‘apa adanya seperti yang tampak’. Begitu pula jika kita akan menulis
karangan deskripsi tentang sesuatu, seperti: binatang beruang. Sebelum
menulis karangan deskripsi, amatilah dulu benda yang akan ditulis
itu. Lebih baik lagi bila kita melihat sesuatu itu secara langsung, agar
tulisan kita nantinya lebih jelas dan lebih terperinci. Semakin jeli penga-
matan kita terhadap sesuatu semakin jelas pula yang akan dituliskan.

Manfaat menulis deskripsi dalam kehidupan sehari-hari, karena
manusia selalu dihadapkan pada kegiatan pengamatan. Hasil penga-
matan biasanya sebagai bahan pembicaraan atau tulisan. Semakin cer-
mat pengamatan seseorang, maka semakin rinci pula isi pembicaraan
atau tulisannya. Agar pengamatan itu cermat dan isi pembicaraan serta
tulisan lebih rinci perlu dilatih. Misalnya, melatih pengamatan pada
kegiatan menulis. Kegiatan menulis yang berkaitan dengan pengamatan
adalah kegiatan menulis deskripsi.

Unsur-unsur karangan ialah pokok pangkal yang akan dibicara-
kan dalam sebuah karangan disebut tema. Misalnya, ketika kita sedang
berbicara atau menulis tentang lingkungan. Lingkungan itu disebut
tema. Lingkungan tadi bisa dikembangkan menjadi beberapa hewan.
Beberapa hewan itu disebut subtema atau anak tema. Anak tema atau
subtema dalam percakapan umum disebut juga topik.

Topik tentang beberapa hewan bisa dikembangkan lagi menjadi
jenis hewan sebagai judul dalam karangan. Penentuan judul karangan
hendaknya menarik, dapat mewakili isi karangan secara keseluruhan.
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Judul karangan bisa dikembangkan menjadi beberapa kalimat
topik. Untuk memperoleh kalimat topik, memilih jawaban dari perta-
nyaan yang telah disediakan atau membuat tanya jawab. Tanya jawab
berkaitan dengan benda yang hendak kita deskripsikan.

Jawaban dari pertanyaan pada prosedur pengembangan judul
dapat digunakan untuk menyusun kerangka karangan. Kerangka ka-
rangan digunakan untuk panduan mengembangkan karangan.

Langkah-langkah penyusunan karangan deskripsi. Mula-mula
kalian melakukan tahap persiapan (pramenulis), tahap penulisan ran-
cangan (pengedrafan), tahap perbaikan (perevisian), tahap pengeditan
(penyuntingan), dan tahap penulisan akhir karangan.

B. TUJUAN

Secara umum tujuan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
adalah sebagai berikut:

1. Siswa memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna,
dan fungsi serta menggunakannya dengan tepat dan kritis un-
tuk bermacam-macam tujuan, keperluan, dan keadaan.

2. Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Indonesia
untuk meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan
emosional, dan kematangan sosial.

C. SISTEMATIKA PEMBELAJARAN

Guru membagi pelaksanaan pembelajaran menjadi tiga kali
pertemuan.
a. Pertemuan pertama (1x35 menit), bertujuan untuk membantu sis-

wa mengenal karangan deskripsi dengan memahami pengertian
karangan deskripsi secara sederhana dan bagian-bagian karangan,
seperti: tema, subtema (topik), judul, kerangka karangan. Kemu-
dian guru melanjutkan penjelasan persiapan (pramenulis) yang
harus dilakukan oleh siswa dalam kegiatan menulis deskripsi. Pada
tahap persiapan pembahasan pembelajaran diarahkan guru untuk
membantu siswa dalam merencanakan langkah-langkah penyu-
sunan karangan deskripsi tentang beruang. Langkah-langkah
penyusunan karangan dimulai dengan melakukan pengamatan ter-
hadap gambar binatang beruang, menentukan judul berdasarkan
hasil pengamatan, mengembangkan judul karangan dengan kalimat



53Penerapan Menulis Deskripsi untuk Pendidikan Dasar

topik melalui tanya jawab. Jawaban dari pertanyaan tersebut di-
gunakan untuk membuat kerangka karangan dengan urutan di-
mulai dari menyebutkan ciri-ciri, tingkah laku, dan kegiatan
beruang. Menyusun kerangka karangan sesuai dengan urutan ja-
waban pada pengembangan judul.

b. Pertemuan kedua (2x35 menit), pembahasan pembelajaran diarah-
kan guru untuk membantu siswa mengenal bagaimana menulis
rancangan (pengedrafan) dan melakukan perbaikan karangan ten-
tang beruang. Menulis rancangan karangan, guru memberi pen-
jelasan kepada siswa bagaimana cara menggambarkan gagasan po-
kok dan gagasan penjelasnya berdasarkan kerangka karangan.
Menghubungkan urutan penjelas dengan kata tugas yang tepat.
Menggunakan penulisan deskripsi dalam paragraf secara seder-
hana. Guru memberi tugas untuk melengkapi rancangan karangan
dengan memilih jawaban yang telah disediakan. Dalam kegiatan
perbaikan guru memberi tugas untuk melakukan perbaikan ter-
hadap ejaan. Siswa disuruh memperbaiki kalimat dengan mem-
bubuhi pemakaian tanda baca, seperti: penulisan huruf kapital,
tanda titik, tanda koma pada tempat yang tepat.

c. Pertemuan ketiga (1x35), setelah memperbaiki kalimat dengan
membubuhi pemakaian tanda baca pada tempat yang tepat, se-
lanjutnya siswa berkesempatan untuk menuliskan kembali ka-
rangan. Agar menjadi lebih baik siswa dipersilakan menuliskan
kembali akhir karangan yang telah disusun.  Sebelum mereka me-
nyusun karangan dalam bentuk lengkap, mereka tentu sudah me-
ngumpulkan informasi dari berbagai sumber agar mendapat ba-
nyak bahan dalam membuat karangan. Informasi tersebut tentu
mempengaruhi rencana karangan yang mereka buat. Berdasarkan
informasi yang telah mereka dapatkan kemungkinan rencana ka-
rangan mereka pun  bisa bertambah, berkurang atau juga menga-
lami perubahan.

D. STRATEGI PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Awal

Salam pembuka dan berdoa
Pengorganisasian: Membagi siswa menjadi beberapa kelompok
Pretes: Siswa menjawab beberapa pertanyaan tentang hewan yang
ada di sekitar rumah dan sekolah.
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Apersepsi: Menghubungkan berbagai materi hewan yang telah
dimiliki siswa dengan bahan atau kompetensi baru yang berkaitan
dengan beruang.

2. Kegiatan Inti/Persiapan (Pramenulis)
a. Melakukan Pengamatan

Ayo, coba kalian perhatikan dan amati gambar hewan atau bina-
tang di bawah ini. Bila kalian pernah ke kebun binatang, atau pernah
ke hutan kalimantan, atau hanya melihat melalui televisi tentu kalian
mengenal jenis binatang itu.

Sekarang, perhatikan dan amatilah gambar 6 sampai 9 berikut!

       Gambar 6                        Gambar 7

       Gambar 8    Gambar 9

Gambar di atas kalian tentu mengenalnya bukan? yaitu gambar bi-
natang beruang. Gambar itu dapat kalian tuliskan dengan berbagai cara.
Misalnya, ciri-ciri fisik beruang, tingkah laku beruang, dan kegiatan beruang.

a. Menentukan Judul Karangan
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar di atas, tulislah

judul karangan kalian dengan bahasa yang singkat dan menarik tentu-
nya.  Judul yang dipilih berkaitan dengan benda yang kalian lihat.
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Judul :
Binatang Beruang

3. Pengembangan Judul Karangan Melalui Tanya Jawab
Untuk memudahkan mengembangkan judul karangan kalian,

jawablah pertanyaan dengan memilih jawaban yang telah disediakan

1. Apakah nama binatang yang tampak pada gambar? J
2. Bagaimanakah bulu beruang? A
3. Bagaimanakah gigi beruang dan fungsinya? B
4. Bagaimanakah kaki beruang? C
5. Bagaimanakah kukunya dan fungsinya? D
6. Bagaimanakah hidungnya? E
7. Bagaimanakah kupingnya?  F
8. Bagaimanakah matanya di kegelapan dan fungsinya? G
9. Apa sajakah tingkah laku beruang? H
10. Apa sajakah kegiatan beruang? I

a. hitam, coklat, putih, hitam-putih
b. runcing untuk memangsa buruannya
c. pendek, lambat jalannya tapi berwibawa
d. tajam untuk memanjat pohon dan merobek-robek hasil

buruannya
e. penciumannya tajam
f. tidak tajam pendengaran (tetulian)
g. bersinar di kegelapan untuk mengintai buruannya
h. suka menjatuhkan badan ketika memanjat pohon, dan suka

tidur di goa
i. mencari makanan berupa rumput, daging, dan ikan sebagai

buruannya
j. binatang beruang
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4. Penyusunan Kerangka Karangan
Hasil jawaban dari pertanyaan yang kalian pilih pada pengem-

bangan judul di atas dapat dijadikan kerangka karangan. Susunlah
kerangka karangan kalian dengan urutan mulai dari ciri-ciri fisik be-
ruang, tingkah laku beruang, dan kegiatan beruang. Urutan kerangka
karangan sesuai urutan jawaban dari pertanyaan yang kalian pilih.

Judul  :  Binatang Beruang
Kerangka Karangan :

Ciri-ciri fisik beruang
Bermacam-macam tingkah laku beruang.
Kegiatan yang dilakukan beruang.

Pelaksanaan
5. Penyusunan Rancangan Karangan

Berbagai cara dapat dilakukan untuk menyusun gagasan menjadi
rancangan karangan. Kalian dapat mengikuti urutan jawaban yang te-
lah disusun pada pengembangan judul untuk melengkapi rancangan
karangan.

Untuk memudahkan  menyusun gagasan menjadi rancangan  ka-
rangan, lengkapilah karangan di bawah ini dengan kata-kata yang ter-
sedia!

BERUANG

Bentuk beruang seperti  (1=F), tapi badannya lebih besar
dari anjing. Ciri-ciri fisiknya memiliki bulu bermacam-macam
ada yang coklat, hitam, putih, hitam putih. Beruang biasa kita
jumpai di hutan yang (2=G) dengan warna bulunya hitam dan
coklat. Biasa juga beruang hidup di kutub beriklim dingin seperti
es dengan warna bulunya putih, di Tiongkok biasa orang me-
nyebut  (3=H) berwarna hitam putih.

Giginya (4=I) sekaligus berfungsi untuk memangsa buruan-
nya. Kakinya (5=J), lambat jalannya tapi berwibawa. Kukunya
tajam untuk memanjat pohon dan merobek-robek hasil bu-
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ruannya. Hidungnya memiliki (6=A). Kupingnya (7=B). Mata-
nya (8=C) untuk mengintai mangsanya.

Beruang memiliki tingkah laku yang suka menjatuhkan ba-
dannya ketika memanjat pohon, dan (9=D)

Kegiatan beruang mencari makanan berupa (10=E).

a. penciuman yang tajam f. anjing
b. kurang tajam pendengarannya g. beriklim tropis
c. bersinar di kegelapan h. beruang panda
d. suka tidur di goa i. runcing
e. rumput, daging, ikan, serangga j. pendek

6. Memperbaiki Penggunaan Ejaan
a. Menggunakan huruf kapital

Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama awal kalimat
Coba perbaikilah penulisan kalimat di bawah ini!
Perhatikan penggunaan huruf kapitalnya!

1) Beruang memiliki bulu bermacam-macam ada yang coklat,
hitam, putih, hitam putih.

2) Binatang beruang biasa kita jumpai di hutan belantara kali-
mantan.

3) Giginya beruang runcing untuk memangsa buruannya.
4) Kakinya pendek, jalannya lambat tapi berwibawa.
5) Kukunya tajam untuk memanjat pohon dan merobek-robek

hasil buruannya.

b. Menggunakan  Tanda Titik ( . )
Tanda titik digunakan untuk mengakhiri kalimat
Coba kalian bubuhkan tanda titik di tempat yang tepat!
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1) Hidung beruang memiliki penciuman yang tajam.
2) Beruang memiliki kuping yang kurang tajam pendengaran.
3) Mata beruang bersinar di kegelapan untuk mengintai mang-

sanya.
4) Di Tiongkok biasa orang menyebut beruang panda berwarna

hitam putih.
5) Beruang yang hidup di kutub utara beriklim dingin seperti es

dengan warna bulunya putih.

c. Membubuhkan Tanda Koma ( , )
Tanda koma digunakan untuk memisahkan anak kalimat dari
induk kalimatnya jika anak kalimatnya mendahului induk kalimat
Coba kalian bubuhkan tanda koma di tempat yang tepat!

1) Beruang memiliki bulu bermacam-macam ada yang coklat
hitam  putih.

2) Beruang seperti binatang buas lainnya memiliki hidung kuping
dan mata.

3) Beruang suka memakan daging rumput-rumputan serangga
dan ikan.

4) Beruang selain dapat memanjat pohon suka menjatuhkan ba-
dannya dan tidur di goa.

5) Selain beruang yang termasuk binatang buas adalah harimau
singa anjing dan buaya.

7. Penulisan Draf Akhir Karangan
Berdasarkan informasi ketika melakukan perbaikan terhadap

rancangan karangan, kalian berkesempatan untuk menuliskan kembali
akhir karangan yang telah kalian susun.

Urutan karangan  memperhatikan pada urutan mengidentifikasi
ciri-ciri fisik beruang, tingkah laku beruang. Dimulai dengan penye-
butan ciri-ciri fisik beruang, seperti: warna bulunya, giginya, kakinya,
kukunya, hidungnya, kupingnya, dan matanya. Tingkah lakunya suka
menjatuhkan badan ketika memanjat pohon, suka tidur di gua. Kegia-
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tannya mencari buruan, selain rumput beruang juga memakan daging,
ikan. Kalian dipersilakan mengerjakan karangan pada lembar kerja
yang telah disediakan.

BERUANG

Bentuk beruang seperti  (...1...) anjing, tapi badannya lebih
besar dari anjing. Ciri-ciri fisiknya memiliki bulu bermacam-
macam ada yang coklat, hitam, putih, hitam putih. Beruang biasa
kita jumpai di hutan yang (...2...) beriklim tropis dengan warna
bulunya hitam dan coklat. Biasa juga beruang hidup di kutub
beriklim dingin seperti es dengan warna bulunya putih, di Tiong-
kok biasa orang menyebut  (...3...) beruang panda berwarna hi-
tam putih.

Giginya (...4...) runcing sekaligus berfungsi untuk memangsa
buruannya. Kakinya  (...5...) pendek, lambat jalannya tapi ber-
wibawa. Kukunya tajam untuk memanjat pohon dan merobek-
robek hasil buruannya. Hidungnya memiliki (...6...) penci-
umannya yang tajam. Kupingnya  (...7...) kurang tajam pen-
dengarannya. Matanya (...8...) bersinar di kegelapan untuk
mengintai mangsanya.

Beruang memiliki tingkah laku yang suka menjatuhkan
badannya ketika memanjat pohon, dan  (...9...) suka tidur di
goa.

Kegiatan beruang mencari makanan berupa  (...10...) rumput-
rumputan, daging, serangga, dan ikan.

8. Kegiatan Akhir
a. Memantapkan sikap siswa terhadap kompetensi yang telah

dipelajari pada akhir pembelajaran guru memberikan pengu-
atan (reinforcement).

b. Menutup pelajaran.
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A. PENDAHULUAN

Dalam memahami kegiatan menulis deskripsi ini terlebih dahulu
memahami hal-hal berikut: (1) memahami pengertian menulis deskripsi
secara sederhana dan manfaatnya, (2) memahami unsur-unsur karang-
an, seperti: tema, subtema (topik), judul, kerangka karangan, dan (3)
memahami langkah-langkah menulis deskripsi.

Secara sederhana menulis karangan deskripsi berarti menulis
‘apa adanya seperti yang tampak’. Begitu pula jika kita akan menulis
karangan deskripsi tentang sesuatu, seperti: alat musik gitar. Sebelum
menulis karangan deskripsi, amatilah dulu benda yang akan ditulis
itu. Lebih baik lagi bila kita melihat sesuatu itu secara langsung, agar
tulisan kita nantinya lebih jelas dan lebih terperinci. Semakin jeli penga-
matan kita terhadap sesuatu semakin jelas pula yang akan dituliskan.

Manfaat menulis deskripsi dalam kehidupan sehari-hari, karena
manusia selalu dihadapkan pada kegiatan pengamatan. Hasil penga-
matan biasanya sebagai bahan pembicaraan atau tulisan. Semakin cer-
mat pengamatan seseorang, maka semakin rinci pula isi pembicaraan
atau tulisannya. Agar pengamatan itu cermat dan isi pembicaraan serta
tulisan lebih rinci perlu dilatih. Misalnya, melatih pengamatan pada
kegiatan menulis. Kegiatan menulis yang berkaitan dengan pengamatan
adalah kegiatan menulis deskripsi.

Unsur-unsur karangan ialah pokok pangkal yang akan dibicara-
kan dalam sebuah karangan disebut tema. Misalnya, ketika kita sedang
berbicara atau menulis tentang kesenian. Kesenian itu disebut tema.
Kesenian tadi bisa dikembangkan menjadi berbagai jenis alat musik.
Bagian-bagian dari alat musik itu disebut subtema atau anak tema.
Anak tema atau subtema dalam percakapan umum disebut juga topik.

Topik tentang alat musik bisa dikembangkan lagi menjadi jenis
alat musik, seperti: gitar sebagai judul dalam karangan. Penentuan
judul karangan hendaknya menarik, dapat mewakili isi karangan secara
keseluruhan.

61
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Judul karangan bisa dikembangkan menjadi beberapa kalimat
topik. Untuk memperoleh kalimat topik, memilih jawaban dari per-
tanyaan yang telah disediakan atau membuat tanya jawab. Tanya jawab
berkaitan dengan benda yang hendak kita deskripsikan.

Jawaban dari pertanyaan pada prosedur pengembangan judul
dapat digunakan untuk menyusun kerangka karangan. Kerangka ka-
rangan digunakan untuk panduan mengembangkan karangan.

Langkah-langkah penyusunan karangan deskripsi. Mula-mula
kalian melakukan tahap persiapan (pramenulis), tahap penulisan ran-
cangan (pengedrafan), tahap perbaikan (perevisian), tahap pengeditan
(penyuntingan), dan tahap penulisan akhir karangan.

B. TUJUAN

Secara umum tujuan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
adalah sebagai berikut:

1. Siswa memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna,
dan fungsi serta menggunakannya dengan tepat dan kritis un-
tuk bermacam-macam tujuan, keperluan, dan keadaan.

2. Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Indonesia
untuk meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan
emosional, dan kematangan sosial.

C. SISTEMATIKA PEMBELAJARAN

Guru membagi pelaksanaan pembelajaran menjadi tiga kali
pertemuan.
a. Pertemuan pertama (2x35 menit), bertujuan untuk membantu sis-

wa mengenal karangan deskripsi dengan memahami pengertian
karangan deskripsi secara sederhana dan bagian-bagian karangan,
seperti: tema, subtema (topik), judul, kerangka karangan. Kemu-
dian guru melanjutkan penjelasan persiapan (pramenulis) yang
harus dilakukan oleh siswa dalam kegiatan menulis deskripsi. Pada
tahap persiapan pembahasan pembelajaran diarahkan guru untuk
membantu siswa dalam merencanakan langkah-langkah penyu-
sunan karangan deskripsi tentang alat musik gitar. Langkah-lang-
kah penyusunan karangan dimulai dengan melakukan pengamatan
terhadap gambar alat musik gitar, menentukan judul berdasarkan
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hasil pengamatan, mengembangkan judul karangan dengan kalimat
topik melalui tanya jawab. Jawaban dari pertanyaan tersebut di-
gunakan untuk membuat kerangka karangan dengan urutan meng-
ikuti arah jarum jam. Menyusun kerangka karangan sesuai dengan
urutan jawaban pada pengembangan judul.

b. Pertemuan kedua (2x35 menit), pembahasan pembelajaran diarah-
kan guru untuk membantu siswa mengenal bagaimana menulis
rancangan (pengedrafan) dan melakukan perbaikan karangan ten-
tang alat musik gitar. Menulis rancangan karangan, guru memberi
penjelasan kepada siswa bagaimana cara menggambarkan gagasan
pokok dan gagasan penjelasnya berdasarkan kerangka karangan.
Menghubungkan urutan penjelas dengan kata tugas yang tepat.
Menggunakan penulisan deskripsi dalam paragraf secara seder-
hana. Guru memberi tugas untuk melengkapi rancangan karangan
dengan memilih jawaban yang telah disediakan. Dalam kegiatan
perbaikan guru memberi tugas untuk melakukan perbaikan ter-
hadap ejaan. Siswa disuruh memperbaiki kalimat dengan mem-
bubuhi pemakaian tanda baca, seperti: penulisan huruf kapital,
tanda titik, tanda koma pada tempat yang tepat.

c. Pertemuan ketiga (1x35), setelah memperbaiki kalimat dengan
membubuhi pemakaian tanda baca pada tempat yang tepat, se-
lanjutnya siswa berkesempatan untuk menuliskan kembali ka-
rangan. Agar menjadi lebih baik siswa dipersilakan menuliskan
kembali akhir karangan yang telah disusun.  Sebelum mereka me-
nyusun karangan dalam bentuk lengkap, mereka tentu sudah me-
ngumpulkan informasi dari berbagai sumber agar mendapat ba-
nyak bahan dalam membuat karangan. Informasi tersebut tentu
memengaruhi rencana karangan yang mereka buat. Berdasarkan
informasi yang telah mereka dapatkan kemungkinan rencana ka-
rangan mereka pun  bisa bertambah, berkurang atau juga meng-
alami perubahan.

D. STRATEGI PEMBELAJARAN

1. Kegiatan Awal
a. Salam pembuka dan berdoa
b. Pengorganisasian: Membagi siswa menjadi beberapa kelom-

pok
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c. Pretes: Siswa menjawab beberapa pertanyaan tentang alat-
alat musik yang ada di rumah dan sekolah.

d. Apersepsi: Menghubungkan berbagai materi alat musik yang
telah dimiliki siswa dengan bahan atau kompetensi baru yang
berkaitan dengan alat musik.

2. Kegiatan Inti
Persiapan (Pramenulis)

a. Melakukan Pengamatan
Ayo, coba kalian perhatikan gambar alat musik di bawah ini

terkait dengan masalah kesenian, kalian tentu pernah melihatnya
bahkan mengenal jenis alat musik itu.  Perhatikan dan amatilah gambar
10 sampai 13 berikut!

Gambar 10 Gambar 11

Gambar 12
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Gambar 13

Gambar 10 sampai 13 di atas pastilah kalian mengenalnya, yaitu
gambar alat musik gitar. Gambar itu dapat kalian deskripsikan dengan
berbagai cara. Misalnya mendeskripsikan berdasarkan urutan menurut
arah jarum jam.

b. Menentukan Judul Karangan
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar di atas, tulislah

judul karangan kalian dengan bahasa yang singkat dan menarik ten-
tunya.  Judul yang dipilih berkaitan dengan benda yang kalian lihat.

Judul :

Alat Musik Gitar

3. Pengembangan Judul Karangan Melalui Tanya Jawab
Untuk memudahkan mengembangkan judul karangan kalian,

jawablah pertanyaan dengan memilih jawaban yang telah disediakan
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1. Apakah gunanya penggulung senar pada gitar? D
2. Apakah gunanya garis melintang terbuat dari logam yang

terdapat pada gitar? E
3. Apakah guna lubang pada perut gitar? A
4. Bagaimanakah bentuk gitar? B
5. Apakah fungsi papan tumpuan pada gitar? C

a. untuk mengeraskan suara senar gitar.
b. bentuknya panjang, memiliki badan agak ramping.
c. untuk menekan senar dengan jari tangan.
d. untuk mengatur nada senar.
e. untuk menghasilkan melodi dengan variasi yang lebih banyak.

4. Penyusunan Kerangka Karangan
Hasil jawaban dari pertanyaan yang kalian pilih pada pengem-

bangan judul di atas dapat dijadikan kerangka karangan. Susunlah
kerangka karangan kalian dengan urutan mengikuti arah jarum jam.
Dimulai dengan penyebutan kegunaan penggulung senar, garis yang
melintang terbuat dari logam, lubang yang terdapat pada perut gitar,
bentuk badan gitar, papan tumpun, dan kepala gitar. Urutan kerangka
karangan sesuai urutan jawaban dari pertanyaan yang kalian pilih.

Judul  :  Alat Musik Gitar

Kerangka Karangan :
Penggulung senar
Garis yang melintang terbuat dari logam
Lubang yang terdapat pada perut gitar
Bentuk badan gitar
Papan tumpuan, dan
Kepala gitar.
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Pelaksanaan

5. Penyusunan Rancangan Karangan
Berbagai cara dapat dilakukan untuk menyusun gagasan menjadi

rancangan karangan. Kalian dapat mengikuti urutan jawaban yang te-
lah disusun pada pengembangan judul untuk melengkapi rancangan
karangan.

Untuk memudahkan  menyusun gagasan menjadi rancangan  ka-
rangan, lengkapilah karangan di bawah ini dengan kata-kata yang ter-
sedia!

ALAT MUSIK GITAR

Gitar adalah alat musik petik berdawai senar. Gitar dapat
menghasilkan  (1=E) dan akor dalam jumlah dan variasi yang
lebih banyak dibandingkan dengan alat musik lain. Bentuk gitar
adalah panjang, memiliki badan  (2=D). Bahan gitar terbuat
dari tripleks jenis biasa tetapi gitar elektrik terbuat dari alumu-
nium.

Gitar terbagi beberapa bagian, yakni penggulung senar untuk
(3=C), garis melintang pembatas wilayah nada yang terbuat dari
logam, lubang untuk (4=B), badan gitar, papan tumpuan untuk
menekan senar dengan jari tangan, kepala gitar sebagai (5=A).

Warna gitar bermacam-macam ada yang hitam, biru seperti
air laut, hijau seperti daun, coklat.

Kegunaan alat musik gitar itu banyak sekali seperti untuk
belajar bermain musik, kegiatan lomba menyanyi, lomba ber-
main gitar.

a. dudukan penggulung senar
b. mengeraskan suara senar gitar
c. mengatur nada senar
d. agak ramping
e. melodi
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6. Memperbaiki Penggunaan Ejaan
a. Menggunakan huruf kapital

Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama awal kalimat
Coba perbaikilah penulisan kalimat di bawah ini!
Perhatikan penggunaan huruf kapitalnya!

1) Gitar dapat menghasilkan melodi dengan variasi lebih banyak.
2) Alat musik petik berdawai senar salah satunya adalah gitar.
3) Bentuk gitar adalah panjang, memiliki badan  ramping.
4) Papan tumpuan untuk menekan senar dengan jari tangan.
5) Kepala gitar sebagai penggulung senar.

b. Menggunakan Tanda Titik ( . )
Tanda titik digunakan untuk mengakhiri kalimat
Coba kalian bubuhkan tanda titik di tempat yang tepat!

1) Bentuk gitar adalah panjang, memiliki badan ramping.
2) Bahan gitar terbuat dari tripleks jenis biasa tetapi gitar elek-

trik terbuat dari alumunium.
3) Penggulung senar untuk mengatur nada senar.
4) Lubang gitar berfungsi untuk mengeraskan suara senar gitar.
5) Gitar  adalah musik berdawai senar.

c. Membubuhkan Tanda Koma ( , )
Tanda koma digunakan untuk memisahkan anak kalimat dari
induk kalimatnya jika anak kalimatnya mendahului induk kalimat
Coba kalian bubuhkan tanda koma di tempat yang tepat!

1) Bentuk gitar panjang, memiliki badan ramping.
2) Bahan gitar biasa terbuat dari tripleks, gitar elektrik terbuat

dari alumunium.
3) Gitar terdiri dari beberapa bagian, seperti: penggulung senar,

garis melintang terbuat dari logam, lubang badan gitar, papan
tumpuan, kepala gitar.
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4) Warna gitar bermacam-macam ada yang hitam, biru, seperti
air laut, hijau seperti daun, dan coklat.

5) Kegunaan alat musik gitar untuk belajar bermain musik,
kegiatan lomba menyanyi, lomba bermain gitar.

7. Penulisan Draf Akhir Karangan
Berdasarkan informasi ketika melakukan perbaikan terhadap

rancangan karangan, kalian berkesempatan untuk menuliskan kembali
akhir karangan yang telah kalian susun.

Urutan karangan  memperhatikan pada urutan  arah jarum jam.
Dimulai dengan penyebutan kegunaan penggulung senar, garis yang
melintang terbuat dari logam, lubang yang terdapat pada perut gitar,
bentuk badan gitar, papan tumpun, dan kepala gitar. Kalian diper-
silakan mengerjakan karangan pada lembar kerja yang telah disedia-
kan.

ALAT MUSIK GITAR

Gitar adalah alat musik petik berdawai senar. Gitar dapat
menghasilkan  (...1...) melodi dan akor dalam jumlah dan variasi
yang lebih banyak dibandingkan dengan alat musik lain. Bentuk
gitar adalah panjang, memiliki badan  (...2...) agak ramping.
Bahan gitar terbuat dari tripleks jenis biasa tetapi gitar elektrik
terbuat dari alumunium.

Gitar terbagi beberapa bagian, yakni penggulung senar untuk
(...3...) mengatur nada senar, garis melintang pembatas wilayah
nada yang terbuat dari logam, lubang untuk (...4...) mengeraskan
suara senar gitar, badan gitar, papan tumpuan untuk menekan
senar dengan jari tangan, kepala gitar sebagai (...5...) dudukan
penggulung senar.

Warna gitar bermacam-macam ada yang hitam, biru seperti
air laut, hijau seperti daun, coklat.

Kegunaan alat musik gitar itu banyak sekali seperti untuk
belajar bermain musik, kegiatan lomba menyanyi, lomba ber-
main gitar
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8. Kegiatan Akhir
a. Memantapkan sikap siswa terhadap kompetensi yang telah

dipelajari pada akhir pembelajaran guru memberikan pengu-
atan (reinforcement).

b. Menutup pelajaran.



71Penerapan Menulis Deskripsi untuk Pendidikan Dasar71

Pengembangan Deskripsi Model Proses dan
Penerapannya untuk Guru Sekolah Dasar
dalam Materi Pembelajaran Menulis Deskripsi

Bab

Tema: Tempat Umum
10

A. PENDAHULUAN

Dalam memahami kegiatan menulis deskripsi ini terlebih dahulu
memahami hal-hal berikut: (1) memahami pengertian menulis deskripsi
secara sederhana dan manfaatnya, (2) memahami unsur-unsur karang-
an, seperti: tema, subtema (topik), judul, kerangka karangan, dan (3)
memahami langkah-langkah menulis deskripsi.

Secara sederhana menulis karangan deskripsi berarti menulis
‘apa adanya seperti yang tampak’. Begitu pula jika kita akan menulis
karangan deskripsi tentang sesuatu, seperti: tempat umum. Sebelum
menulis karangan deskripsi, amatilah dulu benda yang akan ditulis
itu. Lebih baik lagi bila kita melihat sesuatu itu secara langsung, agar
tulisan kita nantinya lebih jelas dan lebih terperinci. Semakin jeli penga-
matan kita terhadap sesuatu semakin jelas pula yang akan dituliskan.

Manfaat menulis deskripsi dalam kehidupan sehari-hari, karena
manusia selalu dihadapkan pada kegiatan pengamatan. Hasil penga-
matan biasanya sebagai bahan pembicaraan atau tulisan. Semakin cer-
mat pengamatan seseorang, maka semakin rinci pula isi pembicaraan
atau tulisannya. Agar pengamatan itu cermat dan isi pembicaraan serta
tulisan lebih rinci perlu dilatih. Misalnya, melatih pengamatan pada
kegiatan menulis. Kegiatan menulis yang berkaitan dengan pengamatan
adalah kegiatan menulis deskripsi.

Unsur-unsur karangan ialah pokok pangkal yang akan dibicara-
kan dalam sebuah karangan disebut tema. Misalnya, ketika kita sedang
berbicara atau menulis tentang tempat umum. Tempat umum itu di-
sebut tema. Tempat umum  tadi bisa dikembangkan menjadi tempat-
tempat umum. Bagian tempat-tempat umum itu disebut subtema atau
anak tema. Anak tema atau subtema dalam percakapan umum disebut
juga topik.

Topik tentang tempat-tempat umum bisa dikembangkan lagi
menjadi jenis tempat umum sebagai judul dalam karangan. Penentuan
judul karangan hendaknya menarik, dapat mewakili isi karangan secara
keseluruhan.
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Judul karangan bisa dikembangkan menjadi beberapa kalimat
topik. Untuk memperoleh kalimat topik, memilih jawaban dari perta-
nyaan yang telah disediakan atau membuat tanya jawab. Tanya jawab
berkaitan dengan benda yang hendak kita deskripsikan.

Jawaban dari pertanyaan pada prosedur pengembangan judul
dapat digunakan untuk menyusun kerangka karangan. Kerangka ka-
rangan digunakan untuk panduan mengembangkan karangan.

Langkah-langkah penyusunan karangan deskripsi. Mula-mula
kalian melakukan tahap persiapan (pramenulis), tahap penulisan ran-
cangan (pengedrafan), tahap perbaikan (perevisian), tahap pengeditan
(penyuntingan), dan tahap penulisan akhir karangan.

B. TUJUAN

Secara umum tujuan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
adalah sebagai berikut:

1. Siswa memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna,
dan fungsi serta menggunakannya dengan tepat dan kritis un-
tuk bermacam-macam tujuan, keperluan, dan keadaan.

2. Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Indonesia
untuk meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan
emosional, dan kematangan sosial.

C. SISTEMATIKA PEMBELAJARAN

Guru membagi pelaksanaan pembelajaran menjadi tiga kali per-
temuan.
a. Pertemuan pertama (2x35 menit), bertujuan untuk membantu sis-

wa mengenal karangan deskripsi dengan memahami pengertian
karangan deskripsi secara sederhana dan bagian-bagian karangan,
seperti: tema, subtema (topik), judul, kerangka karangan. Kemu-
dian guru melanjutkan penjelasan persiapan (pramenulis) yang
harus dilakukan oleh siswa dalam kegiatan menulis deskripsi. Pada
tahap persiapan pembahasan pembelajaran diarahkan guru untuk
membantu siswa dalam merencanakan langkah-langkah penyu-
sunan karangan deskripsi tentang tanaman durian. Langkah-lang-
kah penyusunan karangan dimulai dengan melakukan pengamatan
terhadap gambar kantor pos, menentukan judul berdasarkan hasil
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pengamatan, mengembangkan judul karangan dengan kalimat to-
pik melalui tanya jawab. Jawaban dari pertanyaan tersebut digu-
nakan untuk membuat kerangka karangan dengan urutan dari  atas
ke bawah atau dari atap hingga lantai. Menyusun kerangka ka-
rangan sesuai dengan urutan jawaban pada pengembangan judul.

b. Pertemuan kedua (2x35 menit), pembahasan pembelajaran diarah-
kan guru untuk membantu siswa mengenal bagaimana menulis
rancangan (pengedrafan) dan melakukan perbaikan karangan ten-
tang kantor pos. Menulis rancangan karangan, guru memberi pen-
jelasan kepada siswa bagaimana cara menggambarkan gagasan po-
kok dan gagasan penjelasnya berdasarkan kerangka karangan.
Menghubungkan urutan penjelas dengan kata tugas yang tepat.
Menggunakan penulisan deskripsi dalam paragraf secara seder-
hana. Guru memberi tugas untuk melengkapi rancangan karangan
dengan memilih jawaban yang telah disediakan. Dalam kegiatan
perbaikan guru memberi tugas untuk melakukan perbaikan ter-
hadap ejaan. Siswa disuruh memperbaiki kalimat dengan mem-
bubuhi pemakaian tanda baca, seperti: penulisan huruf kapital,
tanda titik, tanda koma pada tempat yang tepat.

c. Pertemuan ketiga (1x35), setelah memperbaiki kalimat dengan
membubuhi pemakaian tanda baca pada tempat yang tepat, se-
lanjutnya siswa berkesempatan untuk menuliskan kembali karang-
an. Agar menjadi lebih baik siswa dipersilakan menuliskan kembali
akhir karangan yang telah disusun.  Sebelum mereka menyusun
karangan dalam bentuk lengkap, mereka tentu sudah mengum-
pulkan informasi dari berbagai sumber agar mendapat banyak ba-
han dalam membuat karangan. Informasi tersebut tentu memenga-
ruhi rencana karangan yang mereka buat. Berdasarkan informasi
yang telah mereka dapatkan kemungkinan rencana karangan me-
reka pun bisa bertambah, berkurang atau juga mengalami peru-
bahan.

D. STRATEGI PEMBELAJARAN

1. Kegiatan Awal
a. Salam pembuka dan berdoa
b. Pengorganisasian: Membagi siswa menjadi beberapa kelom-

pok
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c. Pretes: Siswa menjawab beberapa pertanyaan tentang tempat-
tempat umum yang ada di sekitar rumah dan sekolah.

d. Apersepsi: Menghubungkan berbagai materi tempat umum
yang telah dimiliki siswa dengan bahan atau kompetensi baru
yang berkaitan dengan tempat umum kantor pos.

2. Kegiatan Inti
Persiapan (Pramenulis)

a. Melakukan Pengamatan
Ayo, coba kalian perhatikan dan amati gambar tempat umum di

bawah ini. Tempat umum ini melayani dan membantu masyarakat se-
bagai sarana dalam berkomunikasi, salah satunya melalui surat me-
nyurat. Kamu tentu mengenal tempat umum itu karena biasanya ada
di mana-mana, seperti di kecamatan.

Sekarang, perhatikan dan amatilah gambar 14 sampai 15 berikut!

 Gambar 14 Gambar 15

Gambar di atas kalian tentu mengenalnya bukan? yaitu gambar
kantor pos. Gambar itu dapat kalian tuliskan dengan berbagai cara.
Misalnya, dari atas ke bawah atau dari atap hingga lantai. Dimulai
menyebutkan ciri-ciri fisik bangunan kantor pos sampai aktivitas pe-
layanannya.

b. Menentukan Judul Karangan
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar di atas, tulislah

judul karangan kalian dengan bahasa yang singkat dan menarik tentu-
nya.  Judul yang dipilih berkaitan dengan benda yang kalian lihat.
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Judul :

Kantor Pos

3. Pengembangan judul Karangan Melalui Tanya Jawab
Untuk memudahkan mengembangkan judul karangan kalian,

jawablah pertanyaan dengan memilih jawaban yang telah disediakan

1. Bagaimanakah bentuk, dan warna atap kantor pos itu?
2. Atapnya terbuat dari apa saja?
3. Bagaimanakah bentuk dinding kantor pos?
4. Dindingnya terbuat dari apa saja?
5. Bagaimanakah bentuk lantai kantor pos?
6. Ruang-ruang apa sajakah yang terdapat pada kantor pos itu?
7. Apa sajakah fungsi kantor pos?
8. Kapan saja kantor pos buka dan tutup?

a. keramik putih
b. ruang utama, ruang tunggu, ruang gudang
c. melayani masyarakat untuk mengirim atau menerima benda-

benda pos
d. buka pukul 08.00, tutup pukul 16.00 bahkan sampai malam
e. bentuk persegi empat menggunakan bubungan dan berwarna

kemerahan
f. genteng
g. tembok datar
h. batu bata dilapis semen

4. Penyusunan Kerangka Karangan
Hasil jawaban dari pertanyaan yang kalian pilih pada pengem-

bangan judul di atas dapat dijadikan kerangka karangan. Susunlah
kerangka karangan kalian dengan urutan mulai dari atap hingga lantai.
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Urutan kerangka karangan sesuai urutan jawaban dari pertanyaan yang
kalian pilih.

Judul :  Kantor Pos

Kerangka Karangan :
Ciri-ciri bagian atap
Ciri-ciri bagian dinding
Ciri-ciri bagian lantai
Suasana ruangan
Aktivitas kantor pos

Pelaksanaan
5. Penyusunan Rancangan Karangan

Berbagai cara dapat dilakukan untuk menyusun gagasan menjadi
rancangan karangan. Kalian dapat mengikuti urutan jawaban yang te-
lah disusun pada pengembangan judul untuk melengkapi rancangan
karangan.

Untuk memudahkan menyusun gagasan menjadi rancangan  ka-
rangan, lengkapilah karangan di bawah ini dengan kata-kata yang ter-
sedia!

KANTOR POS BESAR

Bentuk atap kantor pos besar menggunakan (1=H). Atap
kantor pos besar semula terbuat dari sirap. Sirap dibuat dari
kayu ulin. Namun sekarang sudah diganti dengan (2=G).

 Warna atap kantor pos sebagaimana warna asli sirap agak
merah tua, namun lama kelamaan agak memudar menjadi keabu-
abuan. Tapi sekarang, setelah diganti dengan genteng warnanya
(3=F).

Tembok dindingnya berwarna (4=E), seperti warna telur
ayam. jendelanya sangat banyak dengan maksud supaya udaranya
lebih banyak masuk ke ruangan. Pintunya ada beberapa untuk
keperluan keluar masuk petugas maupun pengunjung.
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Lantai kantor pos terdiri dari ubin yang dilapis dengan (5=D).
Bagian lantai di sekat-sekat beberapa  (6=C) sesuai dengan
bagian-bagiannya untuk melayani para pengunjung.

Fungsi kantor pos bermacam-macam. Untuk pengiriman
(7=B) dan surat berharga, menjual meterai, menjual perangko,
mengirim wesel, mengirim paket barang, dan sebagainya.

Kantor pos mulai beraktivitas mulai (8=A) sampai dengan
pukul 16.00 wit. Bahkan kadang-kadang kantor pos besar tutup
pada malam hari menjelang pukul 21.00 wit.

a. pukul 08.00
b. surat menyurat
c. ruangan
d. keramik putih
e. kekuning-kuningan
f. kemerah-merahan
g. atap genteng
h. bubungan

6. Memperbaiki Penggunaan Ejaan
a. Menggunakan huruf kapital

Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama awal kalimat
Coba perbaikilah penulisan kalimat di bawah ini!
Perhatikan penggunaan huruf kapitalnya!

1) Bentuk atap kantor pos besar menggunakan bubungan.
2) Lantai kantor pos terdiri dari ubin yang dilapis dengan kera-

mik putih.
3) Tembok dindingnya berwarna kekuning-kuningan.
4) Kantor pos beraktivitas mulai pukul 08.00.
5) Benda pos dapat diperoleh di kantor pos.
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b. Menggunakan Tanda Titik ( . )
Tanda titik digunakan untuk mengakhiri kalimat
Coba kalian bubuhkan tanda titik di tempat yang tepat!

1) Kantor pos besar terletak di pusat kota.
2) Atap kantor pos besar semula terbuat dari sirap, sirap dibuat

dari kayu ulin.
3) Sekarang, atap kantor pos sudah diganti dengan genteng,

genteng berasal dari tanah liat.
4) Tembok dinding kantor pos terbuat dari bata merah yang

dilapis dengan semen.
5) Lantai kantor pos tampak bersih.

c. Membubuhkan Tanda Koma ( , )
Tanda koma digunakan untuk memisahkan anak kalimat dari in-
duk kalimatnya jika anak kalimatnya mendahului induk kalimat
Coba kalian bubuhkan tanda koma di tempat yang tepat!

1) Bangunan kantor pos memiliki atap, dinding, dan lantai.
2) Ruang kantor pos terdiri dari ruang utama, ruang tunggu,

ruang gudang, dan teras.
3) Fungsi kantor pos bermacam-macam, seperti: pengiriman su-

rat menyurat, surat berharga, menjual meterai, menjual pe-
rangko, mengirim wesel, mengirim paket barang.

4) Pelayanan kantor pos terbuka untuk umum, seperti: petani,
guru, siswa.

5) Di kantor pos masyarakat dapat membayar pajak televisi,
pajak bumi, dan bangunan.

7. Penulisan Draf Akhir Karangan
Berdasarkan informasi ketika melakukan perbaikan terhadap

rancangan karangan, kalian berkesempatan untuk menuliskan kembali
akhir karangan yang telah kalian susun.

Urutan karangan  memperhatikan pada urutan dari atas ke
bawah  atau dari atap hingga lantai. Dimulai dengan penyebutan ciri-
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ciri pada bagian atas, bagian tengah, bagian lantai, dan informasi
khusus. Kalian dipersilakan mengerjakan karangan pada lembar kerja
yang telah disediakan.

KANTOR POS BESAR

Bentuk atap kantor pos besar menggunakan (...1...)
bubungan. Atap kantor pos besar semula terbuat dari sirap. Sirap
dibuat dari kayu ulin. Namun sekarang sudah diganti dengan
(...2...) atap genteng.

 Warna atap kantor pos sebagaimana warna asli sirap agak
merah tua, namun lama kelamaan agak memudar menjadi keabu-
abuan. Tapi sekarang, setelah diganti dengan genteng warnanya
(...3...) kemerah-merahan.

Tembok dindingnya berwarna (...4...) kekuning-kuningan,
seperti warna telur ayam. jendelanya sangat banyak dengan
maksud supaya udaranya lebih banyak masuk ke ruangan.
Pintunya ada beberapa untuk keperluan keluar masuk petugas
maupun pengunjung.

Lantai kantor pos terdiri dari ubin yang dilapis dengan (...5...)
keramik putih. Bagian lantai di sekat-sekat beberapa  (...6...)
ruangan sesuai dengan bagian-bagiannya untuk melayani para
pengunjung.

Fungsi kantor pos bermacam-macam. Untuk pengiriman
(...7...) surat menyurat dan surat berharga, menjual meterai,
menjual perangko, mengirim wesel, mengirim paket barang, dan
sebagainya.

Kantor pos mulai beraktivitas mulai (...8...) pukul 08.00
sampai dengan pukul 16.00 wit. Bahkan kadang-kadang kantor
pos besar tutup pada malam hari menjelang pukul 21.00 wit.

8. Kegiatan Akhir
a. Memantapkan sikap siswa terhadap kompetensi yang telah

dipelajari pada akhir pembelajaran guru memberikan pengu-
atan (reinforcement).

b. Menutup pelajaran.
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A. PENDAHULUAN

Dalam memahami kegiatan menulis deskripsi ini terlebih dahulu
memahami hal-hal berikut: (1) memahami pengertian menulis deskripsi
secara sederhana dan manfaatnya, (2) memahami unsur-unsur karang-
an, seperti: tema, subtema (topik), judul, kerangka karangan, dan (3)
memahami langkah-langkah menulis deskripsi.

Secara sederhana menulis karangan deskripsi berarti menulis
‘apa adanya seperti yang tampak’. Begitu pula jika kita akan menulis
karangan deskripsi tentang sesuatu, seperti: keadaan geografis. Sebe-
lum menulis karangan deskripsi, amatilah dulu benda yang akan ditu-
lis itu. Lebih baik lagi bila kita melihat sesuatu itu secara langsung,
agar tulisan kita nantinya lebih jelas dan lebih terperinci. Semakin jeli
pengamatan kita terhadap sesuatu semakin jelas pula yang akan ditu-
liskan.

Manfaat menulis deskripsi dalam kehidupan sehari-hari, karena
manusia selalu dihadapkan pada kegiatan pengamatan. Hasil penga-
matan biasanya sebagai bahan pembicaraan atau tulisan. Semakin cer-
mat pengamatan seseorang, maka semakin rinci pula isi pembicaraan
atau tulisannya. Agar pengamatan itu cermat dan isi pembicaraan serta
tulisan lebih rinci perlu dilatih. Misalnya, melatih pengamatan pada
kegiatan menulis. Kegiatan menulis yang berkaitan dengan pengamatan
adalah kegiatan menulis deskripsi.

Unsur-unsur karangan ialah pokok pangkal yang akan dibicara-
kan dalam sebuah karangan disebut tema. Misalnya, ketika kita sedang
berbicara atau menulis tentang peristiwa. Peristiwa itu disebut tema.
Peristiwa tadi bisa dikembangkan menjadi keadaan geografis. Bagian
geografis itu disebut subtema atau anak tema. Anak tema atau subtema
dalam percakapan umum disebut juga topik.

Topik tentang keadaan geografis bisa dikembangkan lagi menjadi
daerah yang berbatasan secara geografis dapat dijadikan sebagai judul
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dalam karangan. Penentuan judul karangan hendaknya menarik, dapat
mewakili isi karangan secara keseluruhan.

Judul karangan bisa dikembangkan menjadi beberapa kalimat
topik. Untuk memperoleh kalimat topik, memilih jawaban dari perta-
nyaan yang telah disediakan atau membuat tanya jawab. Tanya jawab
berkaitan dengan benda yang hendak kita deskripsikan.

Jawaban dari pertanyaan pada prosedur pengembangan judul
dapat digunakan untuk menyusun kerangka karangan. Kerangka ka-
rangan digunakan untuk panduan mengembangkan karangan.

Langkah-langkah penyusunan karangan deskripsi. Mula-mula
kalian melakukan tahap persiapan (pramenulis), tahap penulisan ran-
cangan (pengedrafan), tahap perbaikan (perevisian), tahap pengeditan
(penyuntingan), dan tahap penulisan akhir karangan.

B. TUJUAN

Secara umum tujuan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
adalah sebagai berikut:

1. Siswa memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna,
dan fungsi serta menggunakannya dengan tepat dan kritis un-
tuk bermacam-macam tujuan, keperluan, dan keadaan.

2. Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Indonesia
untuk meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan
emosional, dan kematangan sosial.

C. SISTEMATIKA PEMBELAJARAN

Guru membagi pelaksanaan pembelajaran menjadi tiga kali per-
temuan.
a. Pertemuan pertama (1x35 menit), bertujuan untuk membantu sis-

wa mengenal karangan deskripsi dengan memahami pengertian
karangan deskripsi secara sederhana dan bagian-bagian karangan,
seperti: tema, subtema (topik), judul, kerangka karangan. Kemu-
dian guru melanjutkan penjelasan persiapan (pramenulis) yang
harus dilakukan oleh siswa dalam kegiatan menulis deskripsi. Pada
tahap persiapan pembahasan pembelajaran diarahkan guru untuk
membantu siswa dalam merencanakan langkah-langkah penyu-
sunan karangan deskripsi tentang keadaan geografis. Langkah-
langkah penyusunan karangan dimulai dengan melakukan penga-
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matan terhadap gambar peta kota Samarinda, menentukan judul
berdasarkan hasil pengamatan, mengembangkan judul karangan
dengan kalimat topik melalui tanya jawab. Jawaban dari pertanyaan
tersebut digunakan untuk membuat kerangka karangan dengan
urutan dari utara-selatan, timur-barat. Menyusun kerangka ka-
rangan sesuai dengan urutan jawaban pada pengembangan judul.

b. Pertemuan kedua (2x35 menit), pembahasan pembelajaran diarah-
kan guru untuk membantu siswa mengenal bagaimana menulis
rancangan (pengedrafan) dan melakukan perbaikan karangan ten-
tang keadaan geografis. Menulis rancangan karangan, guru mem-
beri penjelasan kepada siswa bagaimana cara menggambarkan ga-
gasan pokok dan gagasan penjelasnya berdasarkan kerangka ka-
rangan. Menghubungkan urutan penjelas dengan kata tugas yang
tepat. Menggunakan penulisan deskripsi dalam paragraf secara
sederhana. Guru memberi tugas untuk melengkapi rancangan ka-
rangan dengan memilih jawaban yang telah disediakan. Dalam
kegiatan perbaikan guru memberi tugas untuk melakukan per-
baikan terhadap ejaan. Siswa disuruh memperbaiki kalimat dengan
membubuhi pemakaian tanda baca, seperti: penulisan huruf ka-
pital, tanda titik, tanda koma pada tempat yang tepat.

c. Pertemuan ketiga (1x35), setelah memperbaiki kalimat dengan
membubuhi pemakaian tanda baca pada tempat yang tepat, se-
lanjutnya siswa berkesempatan untuk menuliskan kembali karang-
an. Agar menjadi lebih baik siswa dipersilakan menuliskan kembali
akhir karangan yang telah disusun. Sebelum mereka menyusun
karangan dalam bentuk lengkap, mereka tentu sudah mengum-
pulkan informasi dari berbagai sumber agar mendapat banyak ba-
han dalam membuat karangan. Informasi tersebut tentu memenga-
ruhi rencana karangan yang mereka buat. Berdasarkan informasi
yang telah mereka dapatkan kemungkinan rencana karangan me-
reka pun bisa bertambah, berkurang atau juga mengalami peru-
bahan.

D. STRATEGI PEMBELAJARAN

1. Kegiatan Awal
a. Salam pembuka dan berdoa.
b. Pengorganisasian: Membagi siswa menjadi beberapa ke-

lompok.
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c. Pretes: Siswa menjawab beberapa pertanyaan tentang keadaan
geografis batas sekolah dengan sekitarnya.

d. Apersepsi: Menghubungkan berbagai materi keadaan geografis
yang telah dimiliki siswa dengan bahan atau kompetensi baru
yang berkaitan batas kota Samarinda dengan daerah lainnya.

2. Kegiatan Inti
Persiapan (Pramenulis)

a. Melakukan Pengamatan
Ayo, coba kalian perhatikan dan amati gambar keadaan geografis

melalui peta di bawah ini.  Secara geografis, peta dapat membantu
masyarakat untuk mengetahui penunjuk suatu tempat. Kamu tentu
mengenal tempat-tempat yang akan dituju, namun belum tentu tahu,
bila kalian ditanya tempat itu di utara atau selatan, timur atau barat.
Oleh karena itu, perhatikan gambar 16 keadaan geografis berikut!

KOTA SAMARINDA
(Ibukota Provinsi Kalimantan Timur)

Gambar 16

Gambar di atas kalian tentu mengenalnya bukan? yaitu gambar
keadaan geografis Kota Samarinda. Gambar itu dapat kalian tuliskan
dengan berbagai cara. Misalnya, dari timur ke barat, atau dari utara
ke selatan, serta informasi khusus agar tulisan kalian lebih mudah
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untuk diingat. Dimulai menyebutkan letak kota Samarinda, batas lang-
sung kota Samarinda dengan kota atau kabupaten lainnya di Kali-
mantan Timur.

b. Menentukan Judul Karangan
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar di atas, tulislah

judul karangan kalian dengan bahasa yang singkat dan menarik
tentunya.  Judul yang dipilih berkaitan dengan benda yang kalian lihat.

Judul :

Kota Samarinda

3. Pengembangan Judul Karangan Melalui Tanya Jawab
Untuk memudahkan mengembangkan judul karangan kalian,

jawablah pertanyaan dengan memilih jawaban yang telah disediakan

1. Di provinsi manakah letak kota Samarinda? E
2. Kedudukan kota Samarinda sebagai apa?  F
3. Sebelah timur kota Samarinda berbatas dengan kabupaten

apa? G
4. Sebelah barat kota Samarinda berbatas dengan kabupaten

apa? H
5. Sebelah utara kota Samarinda berbatas dengan selat apa? A
6. Sebelah selatan kota Samarinda berbatas dengan kota apa?

B
7. Sebutkan fungsi kota Samarinda? dan  C
8. Sebutkan kekhasan kota Samarinda? D

a. Selat Makasar e. Kalimantan Timur
b. Kota Balikpapan f. Ibukota provinsi Kaltim
c. Pusat pemerintah, ekonomi g. Kab. Kutai Timur
d. Sarung Samarinda h. Kab. Kutai Kertanegara



86 Penerapan Menulis Deskripsi untuk Pendidikan Dasar

4. Penyusunan Kerangka Karangan
Hasil jawaban dari pertanyaan yang kalian pilih pada pengem-

bangan judul di atas dapat dijadikan kerangka karangan. Susunlah
kerangka karangan kalian dengan urutan mulai dari utara-selatan, ti-
mur-barat atau sebaliknya. Urutan kerangka karangan sesuai urutan
jawaban dari pertanyaan yang kalian pilih.

Judul :  Kota Samarinda

Kerangka Karangan :
Batas sebelah timur
Batas sebelah barat
Batas sebelah utara
Batas sebelah selatan
Khas daerah/informasi khusus

Pelaksanaan
5. Penyusunan Rancangan Karangan

Berbagai cara dapat dilakukan untuk menyusun gagasan menjadi
rancangan karangan. Kalian dapat mengikuti urutan jawaban yang te-
lah disusun pada pengembangan judul untuk melengkapi rancangan
karangan.

Untuk memudahkan  menyusun gagasan menjadi rancangan  ka-
rangan, lengkapilah karangan di bawah ini dengan kata-kata yang ter-
sedia!

KOTA SAMARINDA

Kota Samarinda salah satu kota yang terletak di (...1...).  Kota
Samarinda adalah (...2...) provinsi Kalimantan Timur.  Kota atau
Kabupaten yang berbatasan dengan kota Samarinda adalah
Kabupaten Kutai Timur di sebelah (...3...), Kabupaten Kutai
Kertanegara di sebelah (...4...). Di sebelah (...5...) berbatasan
dengan Kota Balikpapan, sedangkan sebelah (...6...) berbatasan
dengan selat makasar. Kota Samarinda dibelah oleh (...7...) yang
membentang dari barat ke timur.



87Penerapan Menulis Deskripsi untuk Pendidikan Dasar

Kota Samarinda sebagai ibu kota provinsi berfungsi sebagai
(...8...), pembangunan dan ekonomi. Sarung Samarinda
merupakan andalan produk kota ini yang telah lama dikenal
tidak hanya di dalam negeri juga dikenal di luar negeri.

a. pusat pemerintahan e. barat
b. sungai mahakam f. timur
c. utara g. Ibukota
d. selatan h. Kalimantan Timur

6. Memperbaiki Penggunaan Ejaan
a. Menggunakan huruf kapital

Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama awal kalimat
Coba perbaikilah penulisan kalimat di bawah ini!
Perhatikan penggunaan huruf kapitalnya!

1. Samarinda salah satu kota yang terletak di Kalimantan Timur.
2. Provinsi Kalimantan Timur dengan ibukota Samarinda.
3. Ibukota kabupaten Kutai Timur adalah Sangatta.
4. Kabupaten Kutai Kertanegara dengan ibukota Tenggarong.
5. Kota Tepian sebutan lain untuk Kota Samarinda.

b. Menggunakan Tanda Titik ( . )
Tanda titik digunakan untuk mengakhiri kalimat
Coba kalian bubuhkan tanda titik di tempat yang tepat!

1. Sungai mahakam membelah kota Samarinda.
2. Kota Samarinda terkenal dengan produk sarungnya.
3. Balikpapan sebelah selatan kota Samarinda.
4. Sebelah utara Samarinda berbatas dengan selat Makasar.
5. Kota Samarinda dipimpin oleh walikota.

c. Membubuhkan Tanda Koma ( , )
Tanda koma digunakan untuk memisahkan anak kalimat dari
induk kalimatnya jika anak kalimatnya mendahului induk kalimat
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Coba kalian bubuhkan tanda koma di tempat yang tepat!

1. Kota Samarinda berbatasan langsung dengan Balikpapan,
Tenggarong,  dan Sangatta.

2. Kecamatan Sungai Kunjang,  Kecamatan Samarinda Ulu,  Ke-
camatan Samarinda Ilir  termasuk kota Samarinda.

3. Sarung,  amplang,produk khas Samarinda.
4. Kota Samarinda berfungsi sebagai pusat pemerintahan, pere-

konomian, dan pariwisata.
5. Identitas khas daerah anggrek hitam,  ikan pesut.

7. Penulisan Draf Akhir Karangan
Berdasarkan informasi ketika melakukan perbaikan terhadap

rancangan karangan, kalian berkesempatan untuk menuliskan kembali
akhir karangan yang telah kalian susun.

Urutan karangan memperhatikan keadaan geografis yang ber-
batasan dengan kota Samarinda. Dimulai dengan penyebutan batas
sebelah timur-barat, utara-selatan. Sekarang, kalian dipersilakan me-
ngerjakan karangan pada lembar kerja yang telah disediakan.

KOTA SAMARINDA

Kota Samarinda salah satu kota yang terletak di (...1...)
Kalimantan Timur.  Kota Samarinda adalah (...2...) Ibukota
provinsi Kalimantan Timur.  Kota atau Kabupaten yang
berbatasan dengan kota Samarinda adalah Kabupaten Kutai
Timur di sebelah (...3...) timur, Kabupaten Kutai Kertanegara
di sebelah (...4...) barat. Di sebelah (...5...) selatan berbatasan
dengan Kota Balikpapan, sedangkan sebelah (...6...) utara
berbatasan dengan selat makasar. Kota Samarinda dibelah oleh
(...7...) sungai mahakam yang membentang dari barat ke timur.

Kota Samarinda sebagai ibu kota provinsi berfungsi sebagai
(...8...) pusat pemerintahan, pembangunan dan ekonomi. Sarung
Samarinda merupakan andalan produk kota ini yang telah lama
dikenal tidak hanya di dalam negeri juga dikenal di luar negeri.
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8. Kegiatan Akhir
a. Memantapkan sikap siswa terhadap kompetensi yang telah

dipelajari pada akhir pembelajaran guru memberikan pengu-
atan (reinforcement).

b. Menutup pelajaran.
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A. PENDAHULUAN

Dalam memahami kegiatan menulis deskripsi ini terlebih dahulu
memahami hal-hal berikut: (1) memahami pengertian menulis deskripsi
secara sederhana dan manfaatnya, (2) memahami unsur-unsur karang-
an, seperti: tema, subtema (topik), judul, kerangka karangan, dan (3)
memahami langkah-langkah menulis deskripsi.

Secara sederhana menulis karangan deskripsi berarti menulis
‘apa adanya seperti yang tampak’. Begitu pula jika kita akan menulis
karangan deskripsi tentang sesuatu, seperti: transportasi umum (bus).
Sebelum menulis karangan deskripsi, amatilah dulu benda yang akan
ditulis itu. Lebih baik lagi bila kita melihat sesuatu itu secara langsung,
agar tulisan kita nantinya lebih jelas dan lebih terperinci. Semakin jeli
pengamatan kita terhadap sesuatu semakin jelas pula yang akan ditu-
liskan.

Manfaat menulis deskripsi dalam kehidupan sehari-hari, karena
manusia selalu dihadapkan pada kegiatan pengamatan. Hasil penga-
matan biasanya sebagai bahan pembicaraan atau tulisan. Semakin cer-
mat pengamatan seseorang, maka semakin rinci pula isi pembicaraan
atau tulisannya. Agar pengamatan itu cermat dan isi pembicaraan serta
tulisan lebih rinci perlu dilatih. Misalnya, melatih pengamatan pada
kegiatan menulis. Kegiatan menulis yang berkaitan dengan pengamatan
adalah kegiatan menulis deskripsi.

Unsur-unsur karangan ialah pokok pangkal yang akan dibicara-
kan dalam sebuah karangan disebut tema. Misalnya, ketika kita sedang
berbicara atau menulis tentang transportasi. Transportasi itu disebut
tema. Transportasi tadi bisa dikembangkan menjadi transportasi umum.
Berbagai jenis transportasi umum itu disebut subtema atau anak tema.
Anak tema atau subtema dalam percakapan umum disebut juga topik.

Topik tentang transportasi umum bisa dikembangkan lagi men-
jadi jenis transportasi umum, seperti: bus sebagai judul dalam ka-
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rangan. Penentuan judul karangan hendaknya menarik, dapat mewakili
isi karangan secara keseluruhan.

Judul karangan bisa dikembangkan menjadi beberapa kalimat
topik. Untuk memperoleh kalimat topik, memilih jawaban dari perta-
nyaan yang telah disediakan atau membuat tanya jawab. Tanya jawab
berkaitan dengan benda yang hendak kita deskripsikan.

Jawaban dari pertanyaan pada prosedur pengembangan judul
dapat digunakan untuk menyusun kerangka karangan. Kerangka ka-
rangan digunakan untuk panduan mengembangkan karangan.

Langkah-langkah penyusunan karangan deskripsi. Mula-mula
kalian melakukan tahap persiapan (pramenulis), tahap penulisan ran-
cangan (pengedrafan), tahap perbaikan (perevisian), tahap pengeditan
(penyuntingan), dan tahap penulisan akhir karangan.

B. TUJUAN

Secara umum tujuan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia
adalah sebagai berikut:

1. Siswa memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna,
dan fungsi serta menggunakannya dengan tepat dan kritis un-
tuk bermacam-macam tujuan, keperluan, dan keadaan.

2. Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Indonesia
untuk meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan
emosional, dan kematangan sosial.

C. SISTEMATIKA PEMBELAJARAN

Guru membagi pelaksanaan pembelajaran menjadi tiga kali per-
temuan.
a. Pertemuan pertama (2x35 menit), bertujuan untuk membantu sis-

wa mengenal karangan deskripsi dengan memahami pengertian
karangan deskripsi secara sederhana dan bagian-bagian karangan,
seperti: tema, subtema (topik), judul, kerangka karangan. Kemu-
dian guru melanjutkan penjelasan persiapan (pramenulis) yang
harus dilakukan oleh siswa dalam kegiatan menulis deskripsi. Pada
tahap persiapan pembahasan pembelajaran diarahkan guru untuk
membantu siswa dalam merencanakan langkah-langkah penyu-
sunan karangan deskripsi tentang transportasi umum. Langkah-
langkah penyusunan karangan dimulai dengan melakukan penga-
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matan terhadap gambar bus, menentukan judul berdasarkan hasil
pengamatan, mengembangkan judul karangan dengan kalimat to-
pik melalui tanya jawab. Jawaban dari pertanyaan tersebut digu-
nakan untuk membuat kerangka karangan dengan urutan dari de-
pan ke belakang. Menyusun kerangka karangan sesuai dengan
urutan jawaban pada pengembangan judul.

b. Pertemuan kedua (2x35 menit), pembahasan pembelajaran diarah-
kan guru untuk membantu siswa mengenal bagaimana menulis
rancangan (pengedrafan) dan melakukan perbaikan karangan ten-
tang transportasi umum. Menulis rancangan karangan, guru mem-
beri penjelasan kepada siswa bagaimana cara menggambarkan ga-
gasan pokok dan gagasan penjelasnya berdasarkan kerangka ka-
rangan. Menghubungkan urutan penjelas dengan kata tugas yang
tepat. Menggunakan penulisan deskripsi dalam paragraf secara
sederhana. Guru memberi tugas untuk melengkapi rancangan ka-
rangan dengan memilih jawaban yang telah disediakan. Dalam
kegiatan perbaikan guru memberi tugas untuk melakukan per-
baikan terhadap ejaan. Siswa disuruh memperbaiki kalimat dengan
membubuhi pemakaian tanda baca, seperti: penulisan huruf ka-
pital, tanda titik, tanda koma pada tempat yang tepat.

c. Pertemuan ketiga (1x35), setelah memperbaiki kalimat dengan
membubuhi pemakaian tanda baca pada tempat yang tepat, se-
lanjutnya siswa berkesempatan untuk menuliskan kembali karang-
an. Agar menjadi lebih baik siswa dipersilakan menuliskan kembali
akhir karangan yang telah disusun. Sebelum mereka menyusun
karangan dalam bentuk lengkap, mereka tentu sudah mengum-
pulkan informasi dari berbagai sumber agar mendapat banyak ba-
han dalam membuat karangan. Informasi tersebut tentu memenga-
ruhi rencana karangan yang mereka buat. Berdasarkan informasi
yang telah mereka dapatkan kemungkinan rencana karangan mereka
pun bisa bertambah, berkurang atau juga mengalami perubahan.

D. STRATEGI PEMBELAJARAN

1. Kegiatan Awal
a. Salam pembuka dan berdoa
b. Pengorganisasian: Membagi siswa menjadi beberapa kelom-

pok
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c. Pretes: Siswa menjawab beberapa pertanyaan tentang ken-
daraan umum sebagai alat transportasi dari rumah ke sekolah.

d. Apersepsi: Menghubungkan berbagai materi transportasi yang
telah dimiliki siswa dengan bahan atau kompetensi baru yang
berkaitan dengan kendaraan umum (bus).

2. Kegiatan Inti
Persiapan (Pramenulis)

a. Melakukan Pengamatan
Ayo, coba kalian perhatikan dan amati gambar kendaraan di

bawah ini terkait dengan masalah transportasi yang sering kita guna-
kan dan ada di sekitar kita. Kalian tentu biasa menggunakan jasa dari
alat transportasi tersebut

Perhatikan dan amatilah gambar 17 sampai 19 berikut!

Gambar 17 Gambar 18

Gambar 19

Gambar di atas pastilah kalian mengenalnya bukan? yaitu gam-
bar bus biasa digunakan untuk angkutan antarkota. Bus itu dapat kalian
deskripsikan dengan berbagai cara. Misalnya mendeskripsikan ber-
dasarkan urutan dari depan ke belakang.
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b. Menentukan Judul Karangan
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar di atas, tulislah

judul karangan kalian dengan bahasa yang singkat dan menarik ten-
tunya.  Judul yang dipilih berkaitan dengan benda yang kalian lihat.

Judul :
BUS

3. Pengembangan Judul Karangan Melalui Tanya Jawab
Untuk memudahkan mengembangkan judul karangan kalian, ja-

wablah pertanyaan dengan memilih jawaban yang telah disediakan

1. Benda-benda apasaja yang berada di depan bus bagian luar
dan bagian dalam? E

2. Benda-benda apasaja yang berada di bagian tengah bus? D
3. Benda-benda apasaja yang berada di belakang bus bagian luar

dan bagian dalam? C
4. Siapa saja petugas yang mengendalikan bus? B
5. Apa saja ciri-ciri bus angkutan umum antar kota? A

a. tampak dari depan tulisan asal kota keberangkatan dan tujuan.
b. Sopir, kondektur, dan kernet.
c. Lampu utama, lampu reting, dan lampu rem.
d. Deretan kursi penumpang, kabin.
e. Lampu utama, lampu reting.

4. Penyusunan Kerangka Karangan
Hasil jawaban dari pertanyaan yang kalian pilih pada pengem-

bangan judul di atas dapat dijadikan kerangka karangan. Susunlah
kerangka karangan kalian dengan urutan mulai dari depan ke belakang.
Urutan kerangka karangan sesuai urutan jawaban dari pertanyaan yang
kalian pilih.
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Judul :  Bus
Kerangka Karangan :

Ciri-ciri bagian depan bus
Ciri-ciri bagian tengah
Ciri-ciri bagian belakang
Petugas yang mengoperasional bus
Ciri-ciri bus angkutan umum

Pelaksanaan
5. Penyusunan Rancangan Karangan

Berbagai cara dapat dilakukan untuk menyusun gagasan menjadi
rancangan karangan. Kalian dapat mengikuti urutan jawaban yang te-
lah disusun pada pengembangan judul untuk melengkapi rancangan
karangan.

Untuk memudahkan  menyusun gagasan menjadi rancangan  ka-
rangan, lengkapilah karangan di bawah ini dengan kata-kata yang ter-
sedia!

BUS
Bus bentuknya bagaikan kotak segi empat.  Bus tampak dari

depan tulisan asal kota keberangkatan menuju kota (1=E).
Dilengkapi lampu utama dan lampu reting. Lampu utama
digunakan untuk malam hari, sedangkan (2=D) reting untuk
tanda belok kiri atau kanan. Pada bagian dalam bus tampak setir,
tempat duduk sopir, di belakang sopir terdapat deretan kursi
penumpang.

Bus memiliki dua pintu keluar-masuk. Pintu-pintu itu terdapat
masing-masing di depan dan di belakang. Di atas tempat duduk
penumpang terdapat ruang (3=C) untuk memuat barang. Di
bawah tengah dan belakang terdapat ruang (4=B) untuk memuat
barang dalam jumlah agak banyak. Sopir bus dibantu oleh (5=A)
dan kernet dalam mengoperasikan kendaraannya.
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A. Kondektur
B. Bagasi
C. Kabin
D. Lampu reting
E. Tujuan

6. Memperbaiki Penggunaan Ejaan
a. Menggunakan huruf kapital

Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama awal kalimat
Coba perbaikilah penulisan kalimat di bawah ini!
Perhatikan penggunaan huruf kapitalnya!

1. Lampu utama digunakan untuk malam hari.
2. Reting tanda kendaraan mau belok kekiri atau kekanan.
3. Bus memiliki dua pintu keluar-masuk.
4. Di atas tempat duduk penumpang terdapat ruang kabin.
5. Pada bagian tengah dan belakang terdapat ruang bagasi.

b. Menggunakan Tanda Titik ( . )
Tanda titik digunakan untuk mengakhiri kalimat
Coba kalian bubuhkan tanda titik di tempat yang tepat!

1. Bagian depan dalam bus terdapat setir.
2. Di belakang sopir terdapat deretan kursi penumpang.
3. Bus memiliki dua pintu keluar-masuk.
4. Pintu-pintu bus terdapat di depan dan di belakang.
5. Di atas tempat duduk penumpang terdapat ruang kabin.

c. Membubuhkan Tanda Koma ( , )
Tanda koma digunakan untuk memisahkan anak kalimat dari in-
duk  kalimatnya jika anak kalimatnya mendahului induk kalimat
Coba kalian bubuhkan tanda koma di tempat yang tepat!
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1. Reting tanda kendaraan mau belok kiri, kanan.
2. Bagian dalam bus tampak setir, tempat duduk sopir.
3. Belakang sopir terdapat deretan kursi penumpang, dua pintu

keluar-masuk.
4. Pintu-pintu itu terdapat di depan, di belakang.
5. Sopir bus dibantu oleh kondektur, kernet dalam mengope-

rasikan kendaraannya.

7. Penulisan Draf Akhir Karangan
Berdasarkan informasi ketika melakukan perbaikan terhadap

rancangan karangan, kalian berkesempatan untuk menuliskan kembali
akhir karangan yang telah kalian susun.

Urutan karangan memperhatikan pada urutan dari depan ke be-
lakang. Dimulai dengan penyebutan ciri-ciri pada bagian depan, bagi-
an tengah, bagian belakang. Kalian dipersilakan mengerjakan karang-
an pada lembar kerja yang telah disediakan.

BUS

Bus bentuknya bagaikan kotak segi empat. Bus tampak dari
depan tulisan asal kota keberangkatan menuju (...1...) kota tu-
juan. Dilengkapi lampu utama dan lampu reting. Lampu utama
digunakan untuk malam hari, sedangkan (...2...) lampu reting
untuk tanda belok kiri atau kanan. Pada bagian dalam bus tam-
pak setir, tempat duduk sopir, di belakang sopir terdapat deretan
kursi penumpang.

Bus memiliki dua pintu keluar-masuk. Pintu-pintu itu terdapat
masing-masing di depan dan di belakang. Di atas tempat duduk
penumpang terdapat ruang (...3...) kabin untuk memuat barang.
Di bawah tengah dan belakang terdapat ruang (...4...) bagasi
untuk memuat barang dalam jumlah agak banyak. Sopir bus
dibantu oleh (...5...) kondektur dan kernet dalam mengoperasi-
kan kendaraannya.
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8. Kegiatan Akhir
a. Memantapkan sikap siswa terhadap kompetensi yang telah

dipelajari pada akhir pembelajaran guru memberikan pengu-
atan (reinforcement).

b. Menutup pelajaran.
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